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LAMPIRAN I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )
Siklus I Pertemuan I
Sekolah		: SD Inpres Perumnas 1  Makassar
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas/Semester	: V (Lima)/ II (Dua)
Alokasi Waktu   	: 3 x 35 Menit (1 x Pertemuan)
			  
I. STANDAR KOMPETENSI
 6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan bermain   drama
II. KOMPETENSI DASAR
 6.2 Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat
III. INDIKATOR
· Menyebutkan tokoh –tokoh dalam drama
· Memerankan skenario drama yang sudah dipersiapkan 
· Terampil  Dalam memerankan drama
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
·   Siswa dapat menyebutkan tokoh dalam
·   Siswa dapat memerankan skenario drama yang sudah   dipersiapkan
·   Siswa dapat terampil dalam memerankan  drama

V. MATERI AJAR
Memerankan Tokoh Drama 
[image: ]

[image: ]
VI. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
1. Metode Pebelajaran  : ceramah, Tanya jawab, Diskusi kelompok dan Pemberian  tugas 
2. Model Pembelajaran : Role Playing
VII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
A. Media :
Skenario dan Papan nama
B. Sumber  : 
Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia: Untuk SD/MI Kelas V/Oleh H. Suyatno, Ekarini Saraswati, T. Wibowo, Sawali, Sujimat; editor Farida Puji P., A.K. Muryanto, Fajar Rachmawati — Jakarta: Pusat Perbukuan,Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Hal: 150-152
VIII. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	A. Pendahuluan 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.
2. Guru mengisi daftar hadir siswa
3. Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan menanyakan kepada siswa “siapa yang pernah menonton drama atau memerankan drama?”.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	10Menit

	B. Inti 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan oleh siswa.
2. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dua hari sebelum kegiatan belajar-mengajar.
3. Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang.
4. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai.
5. Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan.
6. Masing-masing Siswa duduk dikelompoknya masing-masing sambil memperhatikan, mengamati skenario yang sedang diperagakan.
7. Setelah dipentaskan, masing-masing siswa diberikan kertas sebagai lembar kerja untuk membahas materi.
	









85 Menit




	C. Penutup 
	

	Kegiatan
	Waktu

	8. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya
9. Guru memberiakan kesimpulan secara umum.
10. Pesan-pesan moral.
11. Guru menutup pelajaran dengan membaca doa dan salam.
	10 Menit



XI.    PENILAIAN
A. Teknik penilaian
Tes tertulis 
B. Instrument/bentuk penilaian
Soal uraian.
C. Prosedur penilaian 
Penilaian proses dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan Penilaian hasil akan dilaksanakan pada akhir pembelajaran.                                                                                   


          Makassar, 28  April 2016
Mengetahui,
Guru Kelas V				                			Peneliti	


Sudirman,N. S.Pd			                                         Asnidar
NIP. 19721007 201410 1 002                                                     NIM. 1247042104

Mengetahuai
Kepala Sekolah SD Inpres Perumnas I


Drs. H. Jaegunggu . M.M 
   Nip. 19611107 198203 1 009

















LAMPIRAN 2
 (
Kelompok I
)



Siklus I Pertemuan I
Skenario Pembelajaran Role playing
“Nasehat Dari Sahabat”
Pemeran: 
                    1. Ani     : Baik (suka menasehati)
                    2. Nani   : Baik (suka dengan kebaikan)
                    3. Jordi   : Jahat (suka menjahili orang)
                    4. fina     : jahat ( suka menjahii orang )
           5. Dendi : Baik (suka menegur temannya ketika salah)

(Pada pagi hari itu tepatnya di depan rumah Ani, Nani, Jordi dan Dendi sedang berkumpul. Tidak lama kemudian si Ani keluar dari rumahnya mendengar ketiga temannya itu sedang ngobrol didepan halaman rumahnya).

Ani        :  Hai, ada apa ini? Kok tumben kalian pada ngerumpi didepan rumah  aku, nggak  manggil aku lagi?!
Nani      :  Aku tadinya sih mau manggil kamu, tapi kamunya saja yang sudah keburu     nongol. Nggak ada acara kamu hari ini, An?
  Ani          :  Nggak ada tuh.. emang mau ngajak kemana kok kayaknya mau ngajak  aku         jalan gitu?
fina	: iya, kamu mau kemana nani ?
Nani       : Nggak kok, aku cuman nanya saja.. ya, siapa tahu saja kamu mau       kemana gitu, kan biasanya kamu padat acara.
Ani         : Nggak ada kok, hari ini aku stay dirumah saja.
(Tiba-tiba Jordi menyampaikan idenya kepada teman-temannya untuk ngejahilin Lela yang biasanya lewat didepan rumah Ani).

Jordi : Eh teman-teman, aku ada ide nih!
Dendi    : Ide apaan tu?
    Jordi      : Biasanya jam segini kan Lela pasti lewat sini, gimana kalau kita kerjain dia. Setuju nggak kalian?
fina	 :kalau aku sihsetuju- setuju aja jordi
   Dendi     : Ngerjain Lela?! Ah.. kalian ini jahat amat sih jadi orang!
Ani         : Iya tuh.. kenapa sih dari dulu kamu tuh nggak pernah berubah, Di. Dari dulu kerjaannya pengen ngejahilin orang terus!
Jordi       : Biarin.. kan itu emang hobiku.

(Nani berusaha untuk menyadarkan Jordi yang diusianya sudah menginjak 17 tahun, tapi sikapnya masih saja seperti anak-anak).
Nani      : Jordi fina, kamu tu kan udah dewasa, mestinya tabiat buruk yang selama   ini melekat pada diri kamu itu sudah beransur menghilang, ini nggak malah sepertinya makin menjadi.
Ani        : Tuh.. dengerin kata si Nani, harusnya kamu tuh bisa bersikap lebih



 (
Kelompok II
)
Siklus I Pertemuan I
Skenario Pembelajaran Role playing
“Nasehat Teman tentang Pentingnya Pendidikan  ”
Pemeran : 	
1. Lubis     (suka bermain) 
2. Erna      (suka terbawa pengaruh teman)
3. Jalil       (pegiat)
4. Umroh  (pelajar yang tekun)
5. fian ( pelajar yang tekuun)

(Jalil dan Umroh pada hari itu berusaha untuk memberikan pemahaman kepada kedua temannya, yaitu Erna dan Lubis tentang betapa pendidikan itu jauh lebih penting katimbang melakukan aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai).

Lubis        : Besok hari Minggu kalian pada mau kemana nih? Pasti ada acara jalan-jalan ya?!
Erna         : Nggak tahu tuh.. aku belum punya rencana kemana-kemana.
Jalil          : Kalau aku mau stay dirumah aja. Aku mendingan belajar daripada jalan kesana kemari nggak jelas gitu.
fian	: iya kalau aku sih di rmh aja belajar
Umroh     : Iya, aku juga sama dengan Jalil dengan fian. Daripada keluyuran nggak jelas kan mending belajar aja dirumah.
(Jali ,Umroh  fian memang berbeda dengan Lubis dan Erna. Jalil dan Umrohfian adalah sosok remaja yang rajin belajar dan senantiasa memprioritaskan pendidikan).

Lubis       : Kalian hari Minggu pun masih dipake untuk belajar?! kan selama tujuh hari itu kita hanya punya satu hari untuk menenangkan diri, ngapain juga mesti dipake untuk belajar.
Erna         : Iya, mereka ini rajin banget sih. Padahal belajar selama enam hari itu kan juga sudah lebih dari cukup.
(Umroh kemudian menjabarkan kepada mereka berdua, betapa pendidikan itu jauh lebih penting daripada bermain atau keluyuran nggak tentu arah).

Umroh     : Berlibur itu emang perlu sih.. kita pastinya emang merasa jenuh  jika setiap hari hanya belajar dan belajar, tapi kita harus ingat bahwa dengan banyak belajarlah yang akan menjadikan kita sebagai anak yang pintar.
Jalil          : Iya, aku setuju dengan kamu, Umroh. Udahlah, aku sih bukannya melarang kalau kalian mau jalan, tapi maunya aku tuh kalian tetap fokus sama pendidikan. Jangan kebanyakan keluyuran, sementara pendidikan kalian abaikan.
Erna         : Siapa bilang aku mengabaikan pendidikan. Aku juga belajar kok.. cuman nggak serajin kalian sih..
Umroh     : Nah itu dia, mulai sekarang kalian harus memberi waktu yang lebih banyak untuk  proses belajar kalian agar nantinya kamu bisa lulus dengan nilai yang membanggakan


 (
Kelompok II
I
)	

Siklus I Pertemuan I
Skenario Pembelajaran Role playing
“Ikrar Persahabatan”
Pemeran :
1. Joko
2. Ani
3. Adi
4. Doni
5. iska
(Sekeluarnya dari ruang kantor guru,Joko sangat girang dengan berlari lari kesana kemari,pasalnya ia mendapatkan nilai Ujian Nasional yang bagus,serta teman temannya juga mendapatkan nilai yg bagus).
	
Joko       : “Yess,akhirnya aku lulus dengan nilai yang sangat bagus”
Adi        : “Alhamdulillah kita berempat dapat lulus dengan nilai yang baik,ini berkat hasil belajar kita secara rutin”
Ani        : “Tentu saja,kitakan sudah mengorbankan banyak waktu untuk belajar”
Joko       : “Doni! Kamu ngelamunin apa (sambil menepuk bahu Doni karena melamun)
Doni       : “Kawan kawan,kitakan sudah hampir lulus SMP, pastinyakan kita akan  berpisah karena aku akan melanjutkan SMA di luar kota”
Adi         : “Betul juga,aku juga akan melanjutkannya di luar pulau,bagaimana denganmu Ani”
Ani         : “Aku akan meneruskan ke pondok asrama di luar kota juga,jika kamu dimana Joko?”
Joko       : “Aku akan meneruskannya di SMA Favorit kota ini yaitu SMA Tunas Bangsa,tidak terasa ya persahabatan kita yang kita rajut selama bertahun tahun sejak masih Taman Kanak -Kanak hingga SMA harus terpencar sekarang”(Sambil memurungkan muka)
Adi        : “ Sudahlah ko,setiap pertemuan pasti ada perpisahan dan itu terjadi pada kita semua, marilah kita saling bermaaf maafan untuk menjaga tali silaturahmi kita walaupun kita akan berpisah”
(Kemudian 5  sekawan tersebut saling memint maaf kepada sesama karena tidak lama lagi mereka akan berpisah untuk melanjutkan SMA di berbagai tempat yang berbeda.Tanpa disangka sangka Joko menemukan ide secara mendadak)

Joko     : “Oiya teman teman, bagaimana jika untuk merayakan kelulusan kita sekaligus mengenang persahabatan kita yang akan berpisah, akan aku traktir kalian semua makan baksonya Pak Somad.
iska	: kalau teraktiran sih saya tidak akan  menolak joko
Adi       : “Nanti seperti dulu lagi,setelah kita makan baksonya kamu kabur tunggang langgang,jadi bayar sendiri deh (Mencibir Joko)
Ani       : “Iya Betul,nanti seperti kejadian yang dulu”
Doni     : “Untung yang dulu aku yang bayar, jika tidak bisa diomelin sama Pak Somad”
Joko      : “Hahaha,iya iya aku janji nanti akan kubayar semuanya, soal yang dulu maaf ya”

 (
Kelompok I
V
)
	

	Siklus I Pertemuan I
Skenario Pembelajaran Role playing
“Wawasan Masa Depan”
Pemeran :

1. Toni
2. Linda
3. Norman
4.   Ami
5. jaka

Toni       : Jika kalian nanti diberikan pilihan untuk bekerja di sebuah perusahaan besar, namun gajinya rendah dan bekerja di perusahaan kecil tapi gajinya mahal, mana yang kalian pilih?
Linda     : Kalau aku, lebih baik di perusahaan kecil tapi gajinya mahal.
Norman : Aku tidak setuju dengan Linda. Lebih baik di perusahaan besar meskipun gajinya kecil, karena kalau bekerja di perusahaan besar masa depan kita kan lebih terjamin kedepannya bagaimana menurut kamu jaka?
jaka	: iya, aku setuju dengan kamu norman diperusahaan besarkan lebih terjamin kita untukedepanya
Toni       : Kalau kamu Ami? mana yang lebih kamu pilih, di perusahaan kecil gaji besar atau di perusahaan besar gaji murah?
Ami        : Kalau bagi aku yang penting itu kan potensi kedepannya. Tidak mengapa gaji murah untuk sementara waktu, asalkan kedepannya lebih menjanjikan.
Toni        : Itu artinya kamu lebih memilih untuk bekerja di perusahaan besar dan gajinya kecil daripada di perusahaan kecil yang gajinya mahal.
Ami        : Iya, benar.
Norman : Kalau kamu Toni? mana pilihan kamu?
Toni       : Kalau pilihanku kurang lebih sama dengan pilihan Ami. Kita bekerja itu kan untuk jangka panjang. Kalaupun gaji kita besar, namun tidak ada jenjang jabatan kan itu juga sebuah kerugian untuk masa depan kita?!
Norman : Iya, benar juga ya kata kamu. Yang paling penting itu kan jangka panjangnya.
Linda     : Iya, sepertinya pilihan yang paling tepat dan bijak itu adalah memperhitungkan jangka panjangnya. Kalaupun gaji mahal, tapi hanya bersifat sesaat atau jalan di tempat kan rugi juga kita.


Siklus I Pertemuan I (
Kelompok V
)
Skenario Pembelajaran Role playing
“Pengorbanan Orangtua Untuk Anak”
 Pemeran: 
1. Dina
2. Lia
3. Mifa
4. Deni
5. dian 

Dina       : Apa kabar sahabat?
Lia         : Baik. Kamu sendiri gimana?
Dina       : Alhamdulillah, sehat.
Lia         : Gimana kabar Bapak kamu Din? Sudah baikan kan?
Dina      : Alhamdulillah, sudah baikan kok. Terimakasih sudah menanyakan kondisi orangtuaku.
Mifa      : Emang Bapak kamu abis sakit ya Din?
Dina      : Iya Mif, tapi sekarang sudah sembuh kok.
Mifa      : Sorry Din, aku nggak sempat menjenguk kemarin soalnya aku nggak tau. Syukur deh kalau sudah baikan.
Dina      : Nggak papa kok Mif, makasih yach.
Deni      : Din, sebaiknya kamu jagain Bapak kamu baik-baik. Jangan biarkan dia terlalu banyak bekerja nanti bisa kambuh sakitnya, kan dia udah tua.
dian	:iya dina,benar kata deni kamu harus jaga bapak kamu, jangan suruh di terlalu kerja keras
Dina      : Tentu Deni dian! Setelah sembuh kemarin aku udah ngelarang Bapakku untuk ngerjain yang berat-berat.
Deni      : Bener itu Dina.
Mifa      : Kalau dipikir-pikir orangtua kita tu udah banyak berkorban buat kita. Mestinya kita harus bisa menjadi anak yang tau balas budi. Kita harus memberikan perhatian yang cukup kepada beliau. Membalas jasa-jasa beliau kepada kita, dan berusaha membuat beliau merasa bangga dengan budi pekerti kita.
Dina       : Kamu benar sekali Mif. Kita tidak boleh menjadi anak yang hanya bisa merepotkan orangtua. Kita harus membalas setiap pemberiannya kepada kita. Menghargai pengorbanannya kepada kita. Tanpanya, bahkan kita tidak tau apakah saat ini kita cukup makan.
Mifa   :  Jika kalian renungi, kita memang tidak akan sanggup membalas jasa dan pengorbanan orangtua kita. Mereka mampu melakukan semuanya untuk kita. Sesuatu yang tidak mampu dilakukannya pun bisa dilakukannya karena demi masa depan anaknya. Oleh yang demikian, maka kita harus senantiasa mengingatnya dan berusaha untuk memperlakukannya sebagai ratu dalam kehidupan kita. Jangan pernah ada diantara kita lalai dan tidak peduli terhadap kondisi orangtua kita, termasuk pada saat beliau sakit.





 (
Kelompok V
I
)
Siklus I Pertemuan I
Skenario Pembelajaran Role playing
“Pemborosan”
Pemeran:
1. Adam
2.  Ryan
3. Wisnu
4. Pria
5. wina
(Masih dalam suasana istirahat, wisnu tengah asik belajar membaca buku di dalam kelas. Kemudian, datanglah seorang teman yang gaya hidupnya cukup jauh berbeda dengan Wisnu yaitu Adam. Mereka pun asik dalam pembicaraan).
Adam      : baca buku mulu lu....ngga bosen apa di kelas terus
Wisnu     : ya, mau gimana lagi, gw kan ngga beli buku jadi satu-satunya cara ya.. minjem ke perpus
Adam      : tapi ngga harus ngorbanin waktu istirahat lu juga kali...
Wisnu      : Nah, lu sendiri kenapa kemari, kan di kantin banyak makanan
Adam       : ah, gw bosen makanannya itu-itu mulu, mending  main game
Wisnu      : oh, gitu....enak ya jadi lu
Adam       : sok tau lu..
Wisnu      : ia..kl gw perhatiin segala yang lu butuhkan semua bisa terpenuhi, seperti smartphone, mobil, laptop, dan lainnya
Adam       : ya...gimana ya..habisnya orang tua gw selalu nurutin apa yang gw pinta, secara orang tua gw pengusaha (sambil asik maen gadget)
Wisnu       : emang ngga ada ke inginan gitu dalam hidup lu membantu orang lain yang membutuhkan, kan bisa tuh, sisa uang jajan lu di sisihkan buat mereka
Adam        : ah, sok ngajarin lagi lu...
Wisnu       : ya nggk gitu....cuman ngasih saranaja
(Dalam keadaan keduanya asik mengobrol di dalam kelas, datanglah Ryan, teman adam yang selalu menghasut untuk selalu menghabiskan waktu bermain seperti nongkrong di mall, nonton bioskop, belanja, dan lainnya).
Ryan       : tumben lu dam...istirahat di kelas
Adam     : biasa...nyari suasana baru..hehe
Ryan      : kayanya gw liat....lagi akur nih sama si wisnu...(senyum)
Adam     : biasa lah nih anak...sok ngajarin gw
Ryan      : widih...ngajarin apaan emangnya..
Adam     : di suruh nabung, trus uang tabungannya di bagiin ke yang ngga mampu kaya dia gitu
Ryan      : wah..itu sih ke enakan dia (sambil tertawa)
Wisnu    : ya...saya kan hanya sekedar ngasih saran saja, urusan mau atau ngga nya itu terserah adam.


 (
Kelompok V
II
)



Siklus I Pertemuan I
Skenario Pembelajaran Role playing
memungut uang


pemeran	: 
1. iska
2. adit
3. mulya
4. dian
5. iwan

iska melihat adit memungut uang
iska	:  adit kamu dapat uang ya ?
adit	:  ini uangku sendiri jatuh dilantai
iska	:  tapi ingat,kalau kamu bohong kamu sendiri yang  dosa loh!
mulya	:  ia dit ingat kata bu guru, adamalaikat yang melihat dan mencatat perbuatan kita
adit	:  tapi ini milikku sekarang ( sambil berlari keluar kelas )

dian   tiba- tiba datang mdan bertanya
dian	: teman-teman  ada yang lihat uang saya ? uang saya hilang
iska 	: adit kamu harus kembalikan uang dian
mulya	:  iya adit kalau kamu tidak jujur, maka tidak ada orang yangmau berteman dengan  
	    kamu
iwan	:  saya juga tidak suka sama orang yang bohong
adit	: tapi saya butuh uang untuk jajan
mulya :  adit kamu tidak boleh kayak gitu,kalau kamu dapat uang kamu harus kembalikan ke miliknya

LAMPIRAN 3
LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I
 (
Nama  Kelompok:
 
Nama Anggota:
1.
2
3
4
5
Kelas :
)(PERTEMUAN I)







	

Petunjuk:
1. Setelah kamu mengamati jawablah pertanyaan di bawah ini.
2. Tuliskanlah jawabanmu di dalam tebel  yang disediakan sesuai dengan kelompok yang melakonkan drama!
	No
	Soal
	Kelompok
 II
	Kelompok III
	Kelompok IV
	Kelompok V
	Kelompok VI
	Kelompok VII

	1.
	Tuliskan judul drama kelompok yang telah kamu amati!

	


	
	
	
	
	

	2. 
	Tuliskan masing-masing 5 tokoh dalam drama, yang telah kamu amati!

	







	
	
	
	
	








LAMPIRAN 4
HASIL OBSERVASI GURU SIKLUS I PERTEMUAN I
	No.
	Aktivitas guru dalam pembelajaran dengan model Role Playing
	Indikator yang dinilai
	Kategori 

	1. 
	Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan oleh siswa
	1. Guru membagikan skenario yang sesuai dengan topik pembelajaran
2. Guru mengajak siswa bekerjasama
3. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari skenario bersama teman kelompoknya
	(1 dan 2)   Cukup 

	2.  
	Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajarai skenario dua hari sebelum kegiatan belajar mengajar
	1. Guru menunjuk  siswa untuk mempelajari skenario
2. Guru mengarahkan siswa untuk memepelajari skenario
3. Guru membagikan skenario dua hari sebelum kegiatan belajar mengajar
	(1 dan 3)   Cukup

	3. 
	Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 4 orang 
	1. Menegelompokkan siswa secara bervariasi menurut jenis kelamin
2. Mengelompokkan siswa secara bervariasi menurut kemampuan
3. Mengelompokkan siswa secara hiterogen
	(1,2 dan 3) Baik

	4. 
	Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai
	1. Menyebutkan kompetensi yang ingin dicapai
2. Menjelaskan penggunaan kalimat yang tidak berbelit-belit
3. Memberikan contoh dalam memperagakan scenario
	(1 dan 3) Cukup 

	5. 
	Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan
	1. Guru meminta siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan
2. Guru memotivasi siswa sebelum melakonkan skenario
3. Guru meminta siswa aktif dalam memerankan skenario
	(1 dan 2) Cukup 

	6. 
	Masing-masing siswa duduk dikelompoknya masing-masing sambil memperhatikan, mengamati skenario yang sedang diperagakan 
	1. Guru meminta siswa untuk memperhatikan siswa yang tampil memperagakan skenario
2. Guru meminta siswa untuk mengamati siswa yang tampil memperagakan skenario
3. Guru mengarahkan siswa dengan baik
	(1 dan 2) Cukup






	7. 
	Setelah selesai dipentaskan, masing-masing siswa diberikan kertas sebagai lembar kerja 
	1. Guru memberikan tugas yang sama antara kelompok yang satu dengan yang lainnya
2. Guru menjelaskan tentang LKS yang diberikan
3. Guru mengarahkan siswa sebelum mengerjakan LKS
	(1 dan 2 ) Cukup

	8. 
	Memberikan penghargaan kepada kelompok yang kinerjanya baik
	1. Memberikan penghargaan kepada siswa yang partisipasinya baik
2. Memberikan penghargaan yang kinerjanya baik
3. Memotivasi kelompok yang belum berhasil
	(1) 
Kurang 

	9. 
	Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya
.
	1. Siswa memberikan kesimpulan secara langsung
2. Siswa menyampaikan kesimpulan dengan baik
3. Mencatat kesimpulan kegiatan belajar
	(3) 
Kurang

	10. 
	Guru memberikan kesimpulan secara umum
	1. Guru memberikan kesimpulan secara langsung
2. Guru menyampaikan kesimpulan dengan baik
3. Mencatat kesimpulan kegiatan belajar
	(3) 
Kurang

	Skor maksimal indikator
	30

	Skor indikator yang dicapai
	18

	PersentasePencapaian (%)
	60 %

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	Cukup




















































Skor indikator yang dicapai		
Persentase pelaksanaan =    				              x 100%		
Skor maksimal indikator	

Keterangan :
Baik 		: Jika melaksanakan semua Indikator
Cukup	 	: Jika melaksanakan dua dari tiga Indikator
Kurang 	:Jika hanya melaksanakan satu dari tiga Indikator	

             
Makassar, 28 April 2016

Observer



Sudirman, N. S.Pd		                                     NIP. 19721007 201410 1 002
















LAMPIRAN 5
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
SIKLUS I PERTEMUAN I 
	No
	Nama Siswa
	
Aspek Yang Diamati

	
Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	Aa
	-
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	1. Siswa membentuk kelompok secara heterogen dengan
tertib sesuai dengan petunjuk guru
2. Siswamemperhati
kan skenario yang diberikan oleh guru
3. Siswa mempelajari skenario yang diberikan aoleh guru
4. Siswa yang bekerja sama saling memperagakan skenario dengan benar
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang kompetensi yang ingin dicapai
6. Siswa yang sudah ditunjuk siap melakonkan skenario
7. Siswa yang memperhatikan, siswa yang sedang memperagakan skenario
8. Siswa aktif berpartisipasi dalam kelompoknya
9. Siswa diberikan kertas sebagai lember kerja 
10. Siswa menyimpulkan materi.

	2
	Ab
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	

	3
	Ac
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	

	4
	Ad
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	

	5
	Ae
	√
	√
	-
	-
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	

	6
	Af
	-
	√
	√
	√
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	

	7
	Ag
	-
	√
	-
	-
	√
	-
	√
	√
	-
	-
	

	8
	Ah
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	

	9
	Ai
	√
	√
	-
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	

	10
	Aj
	√
	√
	-
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	

	11
	Ak
	-
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	

	12
	Al
	√
	-
	√
	-
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	

	13
	Am
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	

	14
	An
	-
	-
	√
	√
	√
	-
	-
	√
	√
	-
	

	15
	Ao
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	- 
	-
	

	16
	Ap
	√
	-
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	

	17
	Aq
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	

	18
	Ar
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	

	19
	As
	-
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	

	20
	At
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	

	21
	Au
	√
	-
	√
	√
	-
	-
	√
	-
	√
	√
	

	22
	Av
	√
	-
	√
	√
	-
	-
	√
	-
	√
	√
	

	23
	Aw
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	24
	Ax
	√
	-
	-
	-
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	

	25
	Ay
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	-
	-
	√
	-
	

	26
	Az
	-
	-
	
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	

	27
	Ba
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	

	28
	Bb
	√
	√
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	-
	-
	

	29
	Bc
	√
	√
	-
	√
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	

	30
	Bd
	-
	√
	-
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	

	31
	Be
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	

	32
	Bf
	-
	-
	√
	-
	√
	-
	-
	-
	√
	-
	

	33
	Bg
	√
	
	√
	-
	-
	√
	-
	-
	-
	√
	

	34
	Bh
	-
	-
	√
	√
	√
	-
	-
	√
	√
	
	

	35
	Bi
	-
	√
	-
	-
	√
	√
	√
	-
	-
	√
	

	Jumlah
	21
	19
	20
	18
	22
	19
	20
	23
	21
	19
	

	Persentase (%)
	60 %
 
C
	54,28 %
K
	57,14 %
C
	51,42 %
K
	62,85 %
C
	54,28 %
K
	57,14%

K
	65,7 %
B
	60 %

C
	54,28 %
K
	

	Persentase Keseluruhan
	57,10 %                         
	

	Kategori
	Cukup 
	



Keterangan :
Baik      : Jika melaksanakan semua Indikator
Cukup  : Jika melaksanakan dua dari tiga Indikator
Kurang : Jika hanya melaksnakan satu dari tiga Indikator
Makassar,  28 Mei 2016                                      Observer




Sudirman,N.  S.Pd			NIP. 19721007 201410 1









LAMPIRAN 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )
Siklus I Pertemuan II
Sekolah		: SD Inpres Perumnas 1  Makassar
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas/Semester	: V (Lima)/ II (Dua)
Alokasi Waktu   	: 3 x 35 Menit (1 x Pertemuan)
			  
I.        STANDAR KOMPETENSI
 6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan bermain   drama
II. KOMPETENSI DASAR
6.2 Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat
III.  INDIKATOR
· Menjelaskan pelafalan dan intonasi 
· Menjelaskan pengertian pelafalan dan intonasi 
· Terampil dalam memerankan tokoh dalam drama

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Siswa dapat menjelaskan tokoh- tokoh dalam drama
· Siswa dapat menjelaskan pengertian pelafaln dan intonasi
· Siswa dapat terampil dalam memrankan tokoh drama

V. MATERI AJAR
      Pelafalan Dan Intonasi Dalam Memerankan Tokoh Drama 
· Lafal adalah cara seseorang atau sekelompok orang dalam masyarakat mengucapkan bunyi bahasa.
· Intonasi adalah lagu kalimat. Intonasi juga merupakan paduan antara tekanan dan jeda yang menyertai suatu tutur dari awal hingga penghentian terakhir. Intonasi adalah tinggi rendahnya nada dalam pelafalan kalimat.Intonasi adalah tinggi rendahnya nada dalam pelafalan kalimat.
· Tema adalah ide pokok atau gagasan utama sebuah cerita drama
· Alur yaitu jalan cerita dari sebuah pertunjukkan drama mulai babak pertama hingga babak terakhir
· Tokoh drama atau pelaku drama terdiri dari tokoh utama dan tokoh pembantu. Tokoh utama atau peran utama disebut primadona sedangkan peran pembantu disebut figuran
· Watak adalah perilaku yang diperankan oleh tokoh drama. Watak protagonis adalah watak (periku) baik yang diperankan oleh tokoh drama, contohnya : penyabar, kasih sayang, santun, pemberani, pembela yang lemah, baik hati dan sebagainya. Sedangkan watak antagonis adalah watak (perilaku) jahat yang diperankan oleh tokoh drama, contohnya : sifat iri dan dengki, kejam, penindas dan sebagainya
· Latar atau setting adalah gambaran tempat, waktu dan situasi peristiwa dalam cerita   drama
· Amanat drama adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada penonton. Amanat drama atau pesan disampaikan melalui peran para tokoh drama.
VI. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
1.Metode Pebelajaran  : ceramah, Tanya jawab, Diskusi kelompok dan Pemberian  tugas 
2.Model Pembelajaran      :  Role Playing

VII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
0. Media :
Skenario dan Papan nama
0. Sumber  : 
Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia: Untuk SD/MI Kelas V/Oleh H. Suyatno, Ekarini Saraswati, T. Wibowo, Sawali, Sujimat; editor Farida Puji P., A.K. Muryanto, Fajar Rachmawati — Jakarta: Pusat Perbukuan,Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Hal: 150-152

VIII. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	A. Pendahuluan 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.
1. Guru mengisi daftar hadir siswa
1. Apersepsi 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	10Menit

	B. Inti 

	Kegiatan
	Waktu

	3. Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan oleh siswa.
3. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dua hari sebelum kegiatan belajar-mengajar.
3. Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5  orang.
3. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai.
3. Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan.
3. Masing-masing Siswa duduk dikelompoknya masing-masing sambil memperhatikan, mengamati skenario yang sedang diperagakan.
3. Setelah dipentaskan, masing-masing siswa diberikan kertas sebagai lembar kerja untuk membahas materi.
	
85 Menit


	C. Penutup 
	

	Kegiatan
	Waktu

	8.Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya
9.Guru memberiakan kesimpulan secara umum.
10.Guru menutup pelajaran dengan membaca doa dan salam.
	10 Menit




XI.   PENILAIAN
A. Teknik penilaian
Tes tertulis 
B. Instrument/bentuk penilaian
Soal uraian.
C. Prosedur penilaian 
Penilaian proses dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan Penilaian hasil akan dilaksanakan pada akhir pembelajaran.

  
                                                                               
           Makassar, 2 Mei 2016
Mengetahui,
Guru Kelas V				                			Peneliti	


Sudirman, S.Pd			                                         Asnidar
NIP. 19721007 201410 1 002                                                     NIM. 1247042104

Mengetahuai
Kepala Sekolah SD Inpres Perumnas I


Drs. H. jaegunggu . M.M 
                 Nip. 19611107 198203 1 00





LAMPIRAN 7
 (
Kelompok I
)

Siklus I Pertemuan II
 Skenario Pembelajaran Role playing
                                    “Anak yang membanggakan orang tua”
Pemeran: 
                  1. Doni
                  2. Ali 
                  3. Leli Iibu)
                  4. Anto (Ayah)
                  5.  mita

(di ruang keluarga)
Dion   : Mah, 2minggu lagi ujian kenaikan kelas lho...
Ibu      : Ya sudah kamu belajar yang giat dan rajin, contoh kakakmu si Ali dia selalu mendapat nilai yang sempurna dan selalu menjadi bintang kelas di sekolah
Ali      : hehehe,,, tiru kakakmu 
Dion   : huuu,,, mulai kepedean dehh 
tiba-tiba ada yang mengetok pintu (tok, tok, tok)
Ibu      : Al, coba kamu lihat siapa yang datang... mungkin Ayah sudah pulang
Ali      : Baik mah..
(Ali pun menghampiri pintu dan membukanya)
Ali      : Eh, Ayah udah pulang (mencium tangan Ayahnya)
Ayah  : iyah nihh,
Ali      : tumben pulangnya sore yahh??
Ayah  : iya,tadi dikantor ada kerjaan tambahan yang harus siselesaikan hari ini   juga 
Ali      : Oh gitu, yaudah masuk yah pasti ayah capek, biar Ali pijitin
Ayah   : Oke bos (Tersenyum)
(Ayah dan Ali pun masuk ke ruang keluarga)
Ayah   : Assalamualaikum ...
Ibu       : Wa'alaikumsalam...
Dion    : Ayah, ayah kok pulangnya lama banget (sedih)
Ayah   : Iya tadi ada urusan dikantor nak
Ibu      : Yusudah mas, ganti pakaian dulu biar aku bikinin teh buat kamu
Ayah   : Baik bu
(Ayah pun menuju ke kamar dan mengganti pakaiannya, dan menuju ke ruang keluarga)
Dion   : Sini, yah dion pijitin pasti ayah capek bangettt kann??
mita 	: Biar mita aja yah, yang mijitin ayah
Ali      : Jangan de, biar abang aja
ayah	: Pasti kalian da maunya 
Mita	: tidak kok ayah,Mita iklas mijitin ayah
Dion   : Udah gak apa" biar aku aja bang...
Ali      : yaudah dehh terserahhhh (tertawa)
(Dion pun memijit pundak ayahnya)
Ayah  : Aduh, anak-anak ayah pada baik-baik semua yah...tambah sayang  ayah jadinya
 (
Kelompok II
)

	Siklus I Pertemuan II
                  Skenario Pembelajaran Role playing
             “Arloji”

Pemeran : 
1. Jidul (Anak laki-laki berumur 15 tahun)
2. Pak pikun (Pembantu rumah tangga berumur sekitar 40 tahun)
3. Selvi (Ibu) ( Nyonya rumah berumur sekitar 42 tahun)
4. Tritis  (Gadis berusia 18 tahun )
5. Ayah  
(Kisah ini terjadi di sebuah kamar depan keluarga yang cukup terpandang. Terdapat berbagai perlengkapan yang lazim di kamar tamu semacam itu, namun yang terpenting ialah seperangkat meja dan kursi tamu. Pada kira-kira pukul 09.00 drama ini terjadi).
(Dengan penuh keriangan, si jidul membersihkan meja dan kursi-kursi. kepalanya melenggut-lenggut, pantatnya bergidal-gidul seirama dengan musik dangdut yang terdengar meriah. jidul terkejut ketika musik mendadak berhenti).

Pak Pikun : (muncul, langsung menuju ke arah Jidul) 
Ayo! Mana! Berikan kembali padaku!Ayo! Mana! 
Jidul          : (ber-ah-uh, sambil memberikan isyarat yang menyatakan ketidak mengertiannya)
Pak Pikun : Jangan berlagak pilon! Siapa lagi kalau bukan kamu yang mengabilnya? Ayo, Jidul, kamu sembunyikan di mana, heh?
Jidul           : (ber-ah-uh, semakin bingung dan takut)
Pak Pikun : Dasar maling! Belum sampai sebulan di sini kamu sudah kambuh lagi, ya? Dasar nggak tahu diri! Ayo, kembalikan kepadaku! Mana, heh?
Jidul          : (meringkuk diam)
Pak Pikun : (semakin keras suaranya)  Jidul! Kamu mau kembalikan apa tidak? Mau insaf apa tidak? Apa mau ku panggilkan orang-orang sekampung untuk mencincangmu, heh? Kamu mau dipukuli seperti dulu lagi? Ayo, mana?
IBU            : (Muncul tergesa-gesa)  Eh, ada apa Pak Pikun? Ada apa dengan Jidul?
Pak Pikun    : Anak ini memang tidak pantas dikasihani, Bu. Dia mencuri lagi, Bu!
Ibu             : Mencuri? (tertegun). Kamu mencuri, Jidul?
Jidul           : (ber-ah-uh sambil menggoyang-goyangkan kepala dan tangannya) 
Pak Pikun : Mungkir, ya? Padahal jelas, Bu! Tadi saya mandi. Setelah itu, arloji saya tertinggal di kamar mandi. Lalu dia masuk, entah mengapa. Lalu tidak ada lagi arloji saya, Bu.
Ibu             :  O, arloji Pak Pikun hilang, begitu?
Pak Pikun :  Bukan hilang, Bu! Jelas dicurinya! Ayo, ngaku saja! Kamu ngaku saja, Jidul!
Jidul           : (ber-ah-uh mencoba menjelaskan ketidaktahuannya)
Pak Pikun   : Masih mungkir? Minta ku pukul?
Ibu              : sabar, Pak Pikun! Sabar!
Ayah		: Pak pikun sabar dulu, jangan sampai pakpikun salah simpun
Pak Pikun : Maaf, Bu ,pak . Ini biar saya urus sendiri! Kamu baru mau ngaku kalau dipukul, ya? Sini! (Mau memukul si Jidul).
Si Jidul       : (Meloncat, lari ke luar dikejar oleh Pak Pikun)

 (
Kelompok III
)


Siklus I Pertemuan II
Skenario Pembelajaran Role playing
                                                     “Persahabatan”
Pemeran :
1. Audina
2. Yiyin
3. Meidy
4. Andi
5. anton
(Kisah ini terjadi disebuah sekolah yang sangat terkenal bernama SMPN 1 Tunas Bangsa. Disana ada suatu persahabatan yang sangat erat yang bisa mereka sebut dengan 3BG. Di ruangan kelas yang terdapat berbagai kursi dan meja yang tertata rapi terjadi suatu keributan, yang disebabkan salah satu anggota 3BG)
Andi       : Kenapa ya...., persahabatan kita kok sangat erat ? aku  ingin persahabatan mereka jadi putus, tapi bagaimana caranya ? (diam sambil memikir sesuatu)
Andi      : Ah…., aku curi saja dompetnya Yiyin, dan setelah itu aku Taruh saja di tasnya Audina, Yiyin dan Meidy pasti akan Akan menuduh Audina.” Terlihat anggota 3BG masuk kedalam kelas tertawa-tawa.
Yiyin     : ( sambil membuka tasnya dan terlihat sedang mencari sesuatu dan wajahnya sangat gelisah )
Meidy    : Ada apa Din, kok kayaknya gelisah banget ?
Yiyin      : Aduh gimana nih, dompetku hilang.
Audina  : Kok bias hilang, mungkin ada di rumah kamu.
Yiyin     : Nggak mungkin, tadi aku inget kok dompetku sudah Ku masukkan kedalam tasku.
Anton	: iya mngkin kamu lupa dirumah kamu yin
(Tiba-tiba Andi memotong pembicaraan mereka dengan lagak sok tahu)
Andi      : Aku tahu siapa yang mencuri dompet kamu.
Yiyin     : Emangnya siapa Andi ?
Andi      : Dia adalah sahabatmu sendiri yang bernama Audina.
Meidy    : Nggak mungkinlah dia yang mencuri dompetku, kamu kok sok tahu banget sih.
Anton	:Kamu andi jangan sembarang menuduh orang gk baik tau
Andi        : Ya sudah kalau kamu nggak percaya, kamu geledah tasnya Audina.
 (
Kelompok IV
)




Siklus I Pertemuan II
Skenario Pembelajaran Role playing
                                       “Nilai Dari Sebuah Kejujuran”

Pemeran:

1. Sri (Guru)
2. Rani
3. Irda  
4. Lani 
5. doni
(Dalam suasana belajar mengajar di dalam kelas dan sedang dilakukan ulangan mendadak serta mengumpulkan tugas).

Guru   : Anak - anak, silakan dikumpulkan tugas karya tulis minggu kemarin.
Rani  : karya tulis dikumpulkan berdasarkan tema atau berdasarkan kelompok saja Bu?
Guru   : berdasarkan kelompok saja..ayo Lani  dikumpulkan tugas karya tulis teman – temannya
(kemudian Lani berjalan keliling mengumpulkan tugas karya tulis teman-temannya)
Guru  : Karena ini merupakan tugas perorangan yang dikerjakan secara berkelompok, maka penilian akan dilakukan berdasarkan isi dari karya tulis dan keragan tema serta isi tulisan dalam satu kelompok.
Guru   : Ayo kalau sudah selesai mengumpulkan tugas, masukkan tas dan buku kalian semua. Ibu akan mengadakan ulangan mendadak.
Irda     : Hah, ulangan apa lagi bu? baru saja 2 hari yang lalu diadakan ulangan
Guru    : Lani, tolong dibagikan kertas folio ini ke semua siswa.
Lani  : baik bu (sambil berjalan membagikan kertas folio. Suasana ruang kelas berubah menjadi gaduh karena setiap siswa mengeluh tentang diadakannya ulangan mendadak ini)
Guru  : pada ulangan kali ini, Ibu ingin kalian menulis ulang tentang inti dari karya tulis yang kalian buat. Tulis garis besarnya saja beserta pokok - pokok kesimpulannya. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan ulangan ini adalah 20 menit yang dimulai dari sekarang.
Doni	: Baik buuu.

 (kemudian siswa hening dan sibuk mengerjakan ulangan. Sedangkan bu guru sibuk memeriksa tugas karya tulis yang tadi dikumpulkan. Ibu guru menemukan keanehan pada tugas karya tulis milik Rani dimana isinya sama persis dengan karya tulis milik Irda. Setelah 20 menit berlalu, kemudian kertas ulangan dikumpulkan).
Guru : baiklah silakan kalian istirahat. Tolong Rani dan Irda tetap disini, Ibu mau  bicara
(semua siswa keluar ruang kelas kecuali Rani dan Irda)
Guru : Ibu minta kalian berdua jujur kepada Ibu. Kenapa isi tugas karya tulis kalian bisa sama persis, bahkan untuk titik dan komanya sekalipun.
Rani  : saya mengerjakan karya tulis itu sendiri bu
 (
Kelompok V
)

Siklus I Pertemuan II
Skenario Pembelajaran Role playing
“Nilai Dari Sebuah Kebenaran”
Pemeran: 
1. Robi .D	: Guru
2. Sulaiman  : Sule
3. Aman .F   : Aman - ketua kelas
4. Yogiant    : Yogi
5. Anton 

(Dalam suasana belajar mengajar di dalam kelas dan sedang dilakukan ulangan mendadak serta mengumpulkan tugas).
Guru   : Anak – anak, silakan dikumpulkan tugas karya tulis minggu kemarin.
Yogi   :  karya tulis dikumpulkan berdasarkan individu atau kelompok Pak ?
 Guru : berdasarkan kelompok saja yogi....ayo ketua kelas dikumpulkan tugas karya tulis teman - temannya.
(kemudian ketua kelas berjalan keliling mengumpulkan tugas karya tulis teman-temannya)
Guru :Karena ini merupakan tugas perorangan yang dikerjakan secara berkelompok, maka penilian akan dilakukan berdasarkan isi dari karya tulis dan keragaman tema serta isi  tulisan dalam satu kelompok.
Aman: Oh gitu ya pak.
Guru : Ayo kalau sudah selesai mengumpulkan tugas, masukkan buku dan alat-alat tulis kalian semua  kedalam tas. Bapak akan mengadakan ulangan mendadak.
Yogi  : Hah, ulangan apa lagi pak ? baru saja 2 hari yang lalu diadakan ulangan 
Sule   : Betul-betul yog, nanti otak kita rusak ya yog kalo ulangan terus.
Aman : Haha..Kaya apa saja otak bisa rusak tuh le, udahlah terima saja yogi, sule.  
Guru  : ketua kelas, tolong dibagikan kertas folio ini ke semua siswa.
Aman :baik pak  (sambil berjalan membagikan kertas folio. Suasana ruang kelas berubah menjadi gaduh karena setiap siswa mengeluh tentang diadakannya ulangan mendadak ini).
Sule   : Waduh soalnya susah amat ni.. Mana bisa ngerjain kalo gini sih
Yogi  : Iya ni…
Aman : Udah mengarang pake logika saja, yang penting ngerjain kalian tuh
Guru   : pada ulangan kali ini, Ibu ingin kalian menulis ulang tentang inti dari karya tulis yang kalian buat. Tulis garis besarnya saja beserta pokok – pokok  kesimpulannya. Waktu yang diberikan untuk  mengerjakan ulangan ini adalah 20 menit yang dimulai  dari sekarang.
(kemudian siswa hening dan sibuk mengerjakan ulangan. Sedangkan bapak guru sibuk memeriksa tugas karya tulis yang tadi dikumpulkan. Bapak guru menemukan keanehan pada tugas karya tulis milik Sule dimana isinya sama persis dengan karya tulis milik Aman. Setelah 20 menit berlalu, kemudian kertas ulangan dikumpulkan).
Guru : baiklah silakan kalian istirahat. Tolong Sule dan Aman tetap disini, Bapak mau bicara sebentar.
(semua siswa keluar ruang kelas kecuali Sule dan Aman)
Aman dan Sule: Baik pak.



             (
Kelompok VI
)
                   

Siklus I Pertemuan II
Skenario Pembelajaran Role playing
                                                     “ Penyesalan Jack”
Pemeran:
1. Jack
2.  Bapak,
3. Wowo,
4. Pak ustad 
5. Ibu
 (Pada suatu hari, ada seorang anak yang bernma Jack yang nakal dan tidak patuh orang tua. Sebelun berangkat sekolah,ia meminta uang kepada Bapaknya)
Jack    : "Pak, minta duit!"
Bapak : "Lho, kan kemarin sudah bapak kasih sepuluh ribu?"
Ibu	: Iya jack kok minta lagi
Jack    : "Yah, sepuluh ribu yng kemarin sudah buat beli pulsa"	
Bapak : (Merogoh saku) "Ya sudah, tapi bapak hanya punya uang dua ribu"
Jack     : "Kurang pak! Teman-temanku saja, biasanya lima puluh ribu!"
Bapak  : "Tapi memang hanya segini yang bapak punya" (sambil mendekati Jack)
Jack     : (Menangis) "Huhuhu"
Bapak  : "Kamu terharu ya nak?"
Jack     : "Bukan, itu" (menunjuk kaki yang terinjak bapak)
Bapak  : "Oh, maaf ya nak. Bapak tidak sengaja"
Jack     : "Ah, dasar bapak pelit! Nanti kulat, baru tahu rasa!" (pergi sekolah)
Ibu 	: jack kamu gak boleh ngomong kayak gitu sama org tua

(Jack berangkat sekolah dengan rasa kesal,karena uang saku nya kurang. Ia juga lupa kalau hari ini ada ulangan, padahal ia belum belajar. Di kelas, Jack hanya menyontek jawaban milik temannya)

Jack      : "Sst, wo!"
Wowo  : (tidak menjawab)
Jack      : (melempar kertas) "Wo, woi!"
Wowo  : (masih tidak manjawab)
Jack      : (melempar tasnya sambil berteriak) "Wo!"
Wowo   : "Apa sih?"
Jack       : "Nomor satu jawabannya apa?"
Wowo   : "Nomor satu A"
Jack       : (teriak) "Ini soal esay wo!"
Wowo   : "Memang kamu belum balajar?"
Jack       : "Ah kelamaan" (mengambil kertas ulangan Wowo
 (
Kelompok VI
I
)


Siklus I Pertemuan II
Skenario Pembelajaran Role playing
                                                     “mencari guru musik”
Pemeran: 
6. Surya
6. Andi
6. Anis
6. Isna
6. Nyoman


Surya	:  Teman- teman, disekolah kita belum ada guru musik. padahal kita baru saja mendapat seperangkat kolintang.apakah diantara teman-teman ada yang dapat membantu memecahakan masalah

Andi	: Apakah tidak sebaiknya kita berlatih sendii

Anis	: Kalauasal bunyi saja,sih bisa akan tetapi, tujuan kita,kan berkelanjutaan. apalagi sebentar lagi akan ada lomba musik tradisional 

Isna	: Jadi, bagaiman,dong?

Nyoman	: Iya, bagaimanacaranya sur, suya kita bisa ikut lomba? kesempatan ini, kan, tidak datang dua  kali loh!

yuli	:Wa, kalian ko, repot- repot sekali sih! itu kan urusan guru dan kepala sekolah . buat apa dipikirkan ?
Isna	: Ah, Yuli ! memang benar itu urusan sekolah.akan tetapi ,pak guru juga minta supaya kita membantumencari pelatihnya yul.

Nyoman	: Eh, soal bayaranya , bagaimana ?

Surya	:  Soal itu nanti kita tanyakan juga. yang penting sekarang kita masing-masing berusaha mencari pelatih itu! cari dimana saja !setuju/

semua 	: Setuju, sur!
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LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I
 (
Nama  Kelompok:
 
Nama Anggota:
1.
2
3
4
5
Kelas :
)(PERTEMUAN II)







	

Petunjuk:
1.  Setelah kamu mengamati jawablah pertanyaan di bawah ini.
2. Tuliskanlah jawabanmu di dalam tebel  yang disediakan sesuai dengan kelompok yang melakonkan drama!
	No
	Soal
	Kelompok
 II
	Kelompok III
	Kelompok IV
	Kelompok V
	Kelompok VI
	Kelompok VII

	1.
	Tuliskan judul drama kelompok yang telah kamu amati!
	


	
	
	
	
	

	2. 
	Tuliskan masing-masing 5 tokoh dalam drama, yang telah kamu amati!
	






	
	
	
	
	


3. Apa yang dimaksud
a.Intonasi                                                                 b. Lafal
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TES AKHIR 
SIKLUS I
                                                                                                   Nama :
                                                                                                    Kelas :
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
 (
Soal
)


1. Tuliskan judul drama I dan II yang telah kamu perankan!
2. Tuliskan masing-masing 5 tokoh dalam drama I dan II yang telah kamu perankan bersama teman kelompokmu!
3. Bacalah teks drama berikut!
“Zaman”
Ibu       :   Ayah, sepertinya hujan akan turun. Lihatlah mendung itu gelap sekali.  
Ayah    :   Tenanglah Bu. Mereka, ‘kan sudah dewasa.
Ibu       :   Tapi, ‘kan tidak biasanya mereka pulang terlambat. Lagi pula mendung  
Ayah    :   Mereka toh bisa berlindung, jika nanti hujan turun dengan lebat.
Ibu       :   Ah, Ayah selalu begitu!
Ayah    :   Ah, Ibu juga selalu begitu!
   (Keduanya diam, lalu anak ke-2 memasuki pintu panggung)
Ibu       :   Kenapa pulang terlambat, Man? Sudah makan siang, Nak?
Anak 2 :   Sudah Bu. Tadi, ada demo yang menghambat lalu lintas.
Ayah    :   Demo tentang apa dan oleh siapa?
Anak 2 :   Tidak tahu, Ya. Saya tidak peduli demo macam apa dan oleh siapa.
                 (Masuk ke kamar, ganti baju, dan keluar lagi).
Ibu       :   Kau mau kemana lagi, Man?
Anak 2 :   Voli, Bu. Ada latihan di stadion.
Ibu       :   Mendung begitu gelap, kakakmu belum pulang. Carilah dulu!
Anak 2 :   Saya sudah terlambat, Bu. Lagi pula Kakak pasti bisa menjaga diri.
Ibu       :   Hujan akan segera turun. Nanti dia terjebak hujan. Jemputlah dulu!
Anak 2 :   Bu, saya sudah berumur 19 tahun. Jadi, saya rasa, Kakak juga sudah bisa   menjaga dirinya.  
Ayah    :   Man, jangan kasar kepada ibumu!
                 (Anak 1 mendadak nyelonong masuk dan menghempaskan tubuhnya ke   
Anak 2 :   Tuh, Bu, Putri Cinderela sudah kembali ke istana. Saya pergi dulu!
Anak 1 :   Reseh, lu!
Anak 1 :   Biasalah, Bu, memperjuangkan keadilan.
Ayah    :   Keadilan macam apa?
Anak 1 :   Keadilan bagi rakyat jelata. Sekarang ini, ya, segala kepentingan umum
Ibu       :   Kau berurusan dengan polisi?
Anak 1 :   Demi keadilan, Bu.

Ibu       :   Jangan macam-macam kamu, ya,!
Anak 1 :   Ibu jangan khawatir. Jangan panik seperti itu! mana anak-anak?
                begini dahsyat. bukan balita lagi.  sofa)
Ibu       :   Dari mana kau, Martha?
                (sudah dimanipulasi oleh kepentingan golongan dan orang-orang tertentu. 
                Tadi, ya, seandainya  tidak ada bentrok dengan polisi, kami sudah bisa 
                menembus gedung yang angkuh itu).
            Setelah membaca  naskah drama di atas tuliskan:
a. Tema: 
b. Tokoh: 
c. Amanat: 
d. Latar: 

4. Apa yang dimaksud dengan:
a. Intonasi
b. Lafal


















 (
Kunci Jawaban Teks Siklus I
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	No
	Kelompok
	Judul Drama

	
	
	Drama I
	Drama II

	1. 
	Kelompok I
	Nasehat dari sahabat
	Anak yang membanggakan orang tua

	2. 
	Kelompok II
	Nasehat teman tentang pentingnya pendidikan
	Arloji

	3. 
	Kelompok III
	Ikrar persahabatan
	Persahabatan

	4. 
	Kelompok IV
	Wawasan masa depan
	Nilai dari sebuah kejujuran 

	5. 
	Kelompok V
	Pengorbanan orang tua untuk anak
	Nilai sebuah dari kebenaran

	6. 
	Kelompok VI
	Pemborosan
	Penyesalan jack

	7. 
	Kelompok VII
	Memungut uang
	Nasehat seorang sahabat











	No
	Kelompok
	Nama Tokoh

	
	
	Drama I
	Drama II

	1. 
	Kelompok I
	1. Ani
2. Nani
3. Jordi
4. Dendi
	1. Dion
2. Ali
3. Leli (Ibu)
4. Anto (Ayah)

	2. 
	Kelompok II
	1. Lubis
2.  Erna
3. Jalil 
4. Umroh
	1. Jidul
2. Pak pikun
3. Selvi (ibu)
4. Tritis

	3. 
	Kelompok III
	1. Joko 
2. Ani 
3. Adi 
4. Doni
	1. Audina
2. Yiyin
3. Meidy
4. Andi


	4. 
	Kelompok IV
	1. Toni 
2. Linda 
3. Norman 
4. Ami
	1. Sri (Guru)
2. Rani
3. Irda
4. Lani

	5. 
	Kelompok V
	1. Dina 
2. Lia 
3. Mifa 
4. Deni  
	1. Robi. D (Guru)
2. Sule 
3. Aman (Ketua Kelas)
4. Yogi

	6. 
	Kelompok VI
	1. Adam
2. Ryan
3. Wisnu
4. Pria
	1. Jack
2. Bapak
3. Wowo
4. Pak Ustad

	7. 
	Kelompok VII
	
1. iska
2. adit
3. mulya
4. dian
5. iwan

	1. Irma
2. Sandi
3. Yoga
4. Nirmala
5. ilham








3.  a.  Tema: kehidupan sosial
     b. Tokoh: Ayah, Ibu, Anak 1(Maman), Anak 2 (Martha)
              c.  Amanat: jika ingin beraktivitas setelah pulang sekolah (kuliah) sebaiknya izin       dahulu  kepada orang tua agar mereka tidak khawatir
               d.  Latar: Dalam rumah ketika hujan akan turun
4.  a. Intonasi adalah lagu kalimat. Intonasi adalah tinggi rendahnya nada dalam   pelafalan   kalimat.
 b. lafal adalah cara seseorang atau sekelompok orang dalam masyarakat mengucapkan bunyi bahasa.
















 (
Pedoman Penskoran 
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	No
	Uraian Soal
	Kriteria Penilaian
	Bobot
	Skor

	1. 
	Tuliskan judul drama I dan II yang telah kamu perankan!

	Jika jawaban tepat
Jika jawaban kurang tepat
Jika jawaban tidak tepat
Jika jawaban lebih banyak salahnya
Jika menulis soal atau lainya
	5
4
3
2
1
	

5

	2.
	Tuliskan masing-masing 5 tokoh dalam drama I dan II yang telah kamu perankan bersama teman kelompokmu!

	Jika menuliskan 5 tokoh
Jika menuliskan 4 tokoh
Jika menuliskan 3 tokoh
Jika menuliskan 2  tokoh
Jika menulis soal 1 atau lainnya
	5
4
3
2
1
	

5

	3. 
	Bacalah teks drama berjudul “Zaman”
Setelah membaca  naskah drama di atas tuliskan:
a. Tema:           c. Amanat :
b. Tokoh:         d. Latar     :
	Jika jawaban tepat 
Jika jawaban mendekati ketepatan
Jika jawaban kurang tepat
Jika jawaban lebih banyak salahnya
Jika menulis soal atau lainnya
	     5
     4
     3
     2
     1
	
5

	4.
	Apa yang dimaksud dengan:
a. Intonasi
b. Lafal

	Jika jawaban tepat 
Jika jawaban mendekati ketepatan
Jika jawaban kurang tepat
Jika jawaban lebih banyak salahnya
Jika menulis soal atau lainnya
	     5
     4
     3
     2
     1
	

5

	Skor Maksimal
	
	
	20
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DAFTAR HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA
TES SIKLUS I
	
No
	
Nama Siswa
	Nomor Soal/Bobot
	Skor Perolehan
	KKM
	Kategori

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	
	

	
	
	5
	5
	5
	5
	
	
	

	1
	Aa
	3
	5
	3
	4
	75
	70
	Baik

	2
	Ab
	3
	2
	4
	3
	60
	70
	Cukup

	3
	A
	2
	3
	1
	4
	50
	70
	Rendah

	4
	Ad
	5
	5
	3
	4
	80
	70
	Baik

	5
	Ae
	4
	5
	2
	5
	80
	70
	Baik

	6
	Af
	5
	3
	4
	4
	85
	70
	Sangat Baik

	7
	Ag
	5
	5
	2
	1
	65
	70
	Baik

	8
	Ah
	5
	5
	2
	3
	75
	70
	Baik

	9
	Ai
	5
	2
	2
	5
	70
	70
	Baik

	10
	Aj
	4
	5
	2
	1
	60
	70 
	Cukup

	11
	Ak
	3
	5
	1
	2
	55
	70
	Cukup

	12
	Al
	3
	3
	5
	4
	75
	70
	Baik

	13
	Am
	3
	3
	2

	2

	50
	70
	Rendah

	14
	An
	5
	5
	3
	3
	80
	70
	Baik

	15
	Ao
	5
	3
	4
	3
	75
	70
	Baik

	16
	Ap
	3
	2
	2
	2
	45
	70
	Rendah

	17
	Aq
	2
	4
	3
	1
	50
	70
	Rendah

	18
	Ar
	3
	4
	2
	5
	70
	70
	Baik

	19
	As
	4
	5
	5
	1
	70
	70
	Baik

	20
	At
	2
	3
	2
	2
	45
	70
	Rendah

	21
	Au
	3
	4
	1
	2
	50
	70
	Rendah

	22
	Av
	4
	5
	3
	1
	65
	70
	Baik

	23
	Aw
	5
	3
	2
	4
	70
	70
	Baik

	24
	Ax
	3
	2
	2
	3
	50
	70
	Rendah

	25
	Ay
	3
	2
	1
	5
	55
	70
	Cukup

	26
	Az
	2
	2
	5
	4
	65
	70
	Baik

	27
	Ba
	1
	5
	1
	1
	40
	70
	Rendah

	28
	Bb
	5
	3
	4
	4
	80
	70
	Baik

	29
	Bc
	4
	2
	2
	3
	55
	70
	Cukup

	30
	Bd
	5
	4
	5
	3
	85
	70
	Sangat Baik

	31
	Be
	4
	2
	3
	1
	50
	70
	Rendah

	32
	Bf
	5
	3
	4
	2
	70
	70
	Baik

	33
	Bg
	3
	3
	4
	3
	65
	70
	Baik

	34
	Bh
	2
	4
	2
	3
	55
	70
	Cukup

	35
	Bi
	4
	3
	4
	3
	70
	70
	Baik

	Jumlah
	
	2240
	
	


	Rata-rara
	2240/35
	64
	

	%Ketuntasan
	16/35 *100%
	45,72%
	Cukup

	%Tidak Tuntas
	19/35 *100%
	54,28%
	

	Nilai Tertinggi
	
	85
	

	Nilai Terendah
	
	45
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HASIL OBSERVASI GURU SIKLUS I PERTEMUAN II
	No.
	Aktivitas guru dalam pembelajaran dengan model Role Playing
	Indikator yang dinilai
	Kategori 

	
1. 
	Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan oleh siswa
	1. Guru membagikan skenario yang sesuai dengan topik pembelajaran
2. Guru mengakjak siswa bekerjasama
3. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari skenario bersama teman kelompoknya
	(1 dan 2)   Cukup 

	2.
	Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajarai skenario dua hari sebelum kegiatan belajar mengajar
	1. Guru menunjuk  siswa   untuk mempelajari skenario
2.  Guru mengarahkan siswa untuk memepelajari skenario
3.  Guru membagikan skenario dua hari sebelum kegiatan belajar mengajar
	(1,2  dan 3)   Baik

	3.
	Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 4 orang 
	1.  Menegelompokkan siswa secara bervariasi menurut jenis kelamin
2.  Mengelompokkan siswa secara bervariasi menurut kemampuan
3.  Mengelompokkan siswa secara bervariasi menurut ras
	(1,2 dan 3) Baik

	4.
	Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai
	1.  Menyebutkan kompetensi yang ingin dicapai
2. Menjelaskan penggunaan kalimat yang tidak berbelit-belit
3. Memberikan contoh dalam memperagakan scenario
	(1,2 dan 3) Baik

	5.
	Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan
	1.  Guru meminta siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan
2.  Guru memotivasi siswa sebelum melakonkan skenario
3.  Guru meminta siswa aktif dalam memerankan skenario
	(1,2  dan 3) Baik

	6.
	Masing-masing siswa duduk dikelompoknya masing-masing sambil memperhatikan, mengamati skenario yang sedang diperagakan 
	1.  Guru meminta siswa untuk memperhatikan siswa yang tampil memperagakan scenario
2.  Guru meminta siswa untuk mengamati siswa yang tampil memperagakan skenario
3.  Guru mengarahkan siswa dengan baik
	(1 dan 2) Cukup






	7.
	Setelah selesai dipentaskan, masing-masing siswa diberikan kertas sebagai lembar kerja 
	1.  Guru memberikan tugas yang sama antara kelompok yang satu dengan yang lainnya
2.  Guru menjelaskan tentang LKS yang diberikan
 3. Guru mengarahkan siswa sebelum mengerjakan LKS
	(2 dan 2 ) Cukup

	8.
	Memberikan penghargaan kepada kelompok yang kinerjanya baik
	1.  Memberikan penghargaan kepada siswa yang partisipasinya baik
2.   Memberikan penghargaan yang kinerjanya baik
3.  Memotivasi kelompok yang belum berhasil
	(1 dan 2) 
Cukup 

	9.
	Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya
.
	1.  Siswa memberikan kesimpulan secara langsung
2.  Siswa menyampaikan kesimpulan dengan baik
3.   Mencatat kesimpulan kegiatan belajar
	(1 dan 3) 
Cukup

	10
	Guru memberikan kesimpulan secara umum
	1. Guru memberikan kesimpulan secara langsung
2.  Guru menyampaikan kesimpulan dengan baik
3.  Mencatat kesimpulan kegiatan belajar
	(1 dan 2) 
Cukup

	11
	Evaluasi 
	1. Guru memberikan tugas yang sama
2. Guru mejelaskan cara kerja tes akhir siklus
3. Guru mengarahkan siswa sebelum mengerjakan tes akhir siklus
	(1 dan 3) 
Cukup

	Skor maksimal indikator
	30

	Skor indikator yang dicapai
	26

	PersentasePencapaian (%)
	86 %

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	Baik 


Skor indikator yang dicapai		
Persentase pelaksanaan =    				              x 100%		
Skor maksimal indikator	


Keterangan :
Baik 		: Jika melaksanakan semua Indikator
Cukup	 	: Jika melaksanakan dua dari tiga Indikator
Kurang 	:Jika hanya melaksanakan satu dari tiga Indikator	



                                                                                  Makassar,02  Mei 2016

Observer


 Sudirman,N  S.Pd	
NIP. 19721007 201410 1 002
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
SIKLUS I PERTEMUAN II
	No 
	Nama Siswa
	
Aspek Yang Diamati

	
Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	Aa
	-
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	 √
	1. Siswa membentuk kelompok secara heterogen dengan
tertib sesuai dengan petunjuk guru
2.Siswamemperhatikan skenario yang diberikan oleh guru
3. Siswa mempelajari skenario yang diberikan oleh guru
4. Siswa yang bekerja sama saling memperagakan skenario dengan benar
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang kompetensi yang ingin dicapai
6. Siswa yang sudah ditunjuk siap melakonkan skenario
7. Siswa yang memperhatikan, siswa yang sedang memperagakan skenario
8. Siswa aktif berpartisipasi dalam kelompoknya
9. Siswa diberikan kertas sebagai lember kerja
10..Siswa menyimpulkan materi.

	2
	Ab
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	

	3
	Ac
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	-
	

	4
	Ad
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	

	5
	Ae
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	

	6
	Af
	-
	√
	√
	√
	-
	-
	√
	√
	√
	√
	

	7
	Ag
	-
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	

	8
	Ah
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	

	9
	Ai
	√
	√
	-
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	

	10
	Aj
	√
	√
	-
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	

	11
	Ak
	-
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	-
	

	12
	Al
	√
	-
	√
	-
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	

	13
	 Am
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	

	14
	An
	-
	-
	√
	√
	√
	-
	-
	√
	√
	√
	

	15
	Ao
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	

	16
	Ap
	√
	-
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	

	17
	Aq
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	18
	Ar
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	

	19
	As
	-
	-
	√
	√
	√
	√
	 √
	√
	√
	-
	

	20
	At
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	21
	Au
	√
	-
	√
	√
	-
	-
	√
	-
	√
	√
	

	22
	Ap
	√
	-
	√
	√
	-
	-
	√
	-
	√
	√
	

	23
	Aw
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	

	24
	Ax
	√
	-
	-
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	

	25
	Ay
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	-
	√
	

	26
	Az
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	

	27
	Ba
	√
	√
	-
	√
	-
	-
	-
	-
	√
	√
	

	28
	Bb
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	-
	-
	

	29
	Bc
	√
	-
	-
	-
	√
	√
	-
	-
	
	√
	

	30
	Bd
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	

	31
	Be
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	-
	√
	√
	√
	

	32
	Bf
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	

	33
	Bg
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	 √
	-
	

	34
	Bh
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	

	35
	Bi
	-
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	

	Jumlah
	15
	14
	15
	15
	15
	14
	18
	18
	18
	15
	

	Persentase (%)
	62,5%


C
	58,3%

K
	62,5%

C
	62,5%

C
	62,5%

C
	58,3%

K
	7,5%

B
	7,5%


B
	7,5%


B
	62,5%


C
	

	Persentase Keseluruhan
	62,28 %
	

	Kategori Penilaian
	Cukup
	




Keterangan :
Baik      : Jika melaksanakan semua Indikator
Cukup  : Jika melaksanakan dua dari tiga Indikator
Kurang : Jika hanya melaksnakan satu dari tiga Indikator
                                                                         Makassar, 02 Mei 2016
                                                                                    Observer

Sudirman, S.Pd		                
NIP. 19721007 201410 1 002
LAMPIRAN 16
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )
Siklus II Pertemuan I
Sekolah		: SD Inpres Perumnas 1  Makassar
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas/Semester	: V (Lima)/ II (Dua)
Alokasi Waktu   	: 3 x 35 Menit (1 x Pertemuan)
			  
I. STANDAR KOMPETENSI
 6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan bermain   drama
II. KOMPETENSI DASAR
6.2 Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat	
III. INDIKATOR
· Menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan saat memerankan drama
· Terampil dalam memrankan drama
· Aktif dalam menyumbangkan ide / pendapat untuk mengerjakan tugas
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Siswa dapat menjelaskan hal- hal yang perlu diperhatikan saat meerankan drama 
· Siswa dapat menjelaskan pengertin drama
· Siswa dapat memerankan drama
V. MATERI AJAR
“Hal-hal yang Perlu Diperhatikan Ketika kan Memerankan Tokoh Drama”
Siklus II Pertemuan I
Drama termasuk karya sastra. Naskah drama lebih banyak berupa dialog antar tokoh karena ditujuakan untuk pementasan.
Drama yaitu cerita yang menggambarkan kehidupan dan watak setiap tokohnya melalui tingkah laku dan dialog atau percakapan yang dipentaskan.
Pada kesempatan ini kamu akan diajak belajar bermain peran, yaitu memerankan tokoh yang terdapat di dalam naskah drama. Ayo, kita peajari uraian berikut!
1. Membaca Dialog drama
Dialog adalah percakapan para pemain drama. Dialog berperan penting karena menjadi pengarah lakon drama. Artinya, jalan cerita drama itu diketahui oleh penonton melalui dialog para pemainnya. Agar dialog itu tidak hambar, pengucapannya harus disertai penghayatan. Selain itu, pelafalannya harus jelas sehingga dapat didengar oleh semua penonton. Walaupun berbisik, diupayakan agar bisikannya dapat didengar oleh seluruh penonton.

Membaca dialog dalam naskah drama harus jelas dan lancar. Selain itu, dialog harus diucapkan sesuai dengan situasi dan karakter tokoh yang diperankan. Berikut ini hal yang harus diperhatikan pada saat membaca dialog dalam naskah drama.

a. Lafal
Pelafalan atau pengucapan kata-kata harus jelas
b. Intonasi
 Intonasi disebut juga lagu kalimat. Dalam membacakan dialog intonasi harus tepat. Misalnya, untuk menyampaikan pertanyaan, nada akhir harus naik.
c. Jeda
Jeda disebut perhentian. Dalam membaca, penempatan jeda harus tepat. Jika salah menempatkan jeda, maksud kalimat akan salah.
Contoh: 
1) Bibi/ Umi pergi kemana? (yang pergi Umi, bukan bibi)
2) Bibi Umi/pergi kemana? (yang pergi bibi)

d. Volume suara
     Suara harus dapat diterima pendengar dengan jelas. Namun, tidak perlu terlalu keras.
e. Mimik dan gerak anggota tubuh
     Mimik merupakan ekspresi wajah ketika berbicara. Mimik dan anggota tubuh,misalnya  tangan, bahu, dan kepala sangat membantu dalam berdialog. Dialog akan lebih hidup jika disampaikan dengan penuh ekspresi gerak yang wajar, sesuai dengan kalimat yang disampaikan.
· Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika akan memerankan tokoh drama. Misalnya sebagai berikut:
 (
Menghayati tokoh yang akan diperankan termasuk dialog-dialog yang diucapkan.
Menghafalkan teks dialog sesuai dengan tokoh yang akan diperankan.
Melafalkan dialog dengan jelas.
)




VI. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
1.Metode Pebelajaran  : ceramah, Tanya jawab, Diskusi kelompok dan Pemberian  tugas 
2.Model Pembelajaran       : Role Playing

VII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1.  Media    : Skenario dan Papan nama
2. Sumber  :  Bahasa Indonesia 5: untuk Sekolah Dasar & Madrasah kelas V/Oleh Sri Murni dan Ambar Widianingsih. – Jakarta: Pusat Perbukuan,Departemen Pendidikan Nasional, 2007. Hal. 117-118
VIII. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	A. Pendahuluan 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.
2. Guru mengisi daftar hadir siswa
3. Apersepsi 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	10Menit

	B. Inti 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan oleh siswa.
2. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dua hari sebelum kegiatan belajar-mengajar.
3. Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang.
4. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai.
5. Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan.
6. Masing-masing Siswa duduk dikelompoknya masing-masing sambil memperhatikan, mengamati skenario yang sedang diperagakan.
7. Setelah dipentaskan, masing-masing siswa diberikan kertas sebagai lembar kerja untuk membahas materi.
	
85 Menit


	C. Penutup 
	

	Kegiatan
	Waktu

	1. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya
2. Guru memberiakan kesimpulan secara umum.
3. Pesan-pesan moral.
4. Guru menutup pelajaran dengan membaca doa dan salam.
	10 Menit



XI.    Penilaian
A. Teknik penilaian
Tes tertulis 
B. Instrument/bentuk penilaian
Soal uraian.
C. Prosedur penilaian 
Penilaian proses dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan Penilaian hasil akan dilaksanakan pada akhir pembelajaran.
  

 

            Makassar, 9 Mei  2016
Mengetahui,
Guru Kelas V				                			Peneliti	


Sudirman, N. S.Pd			                                         Asnidar
NIP. 19721007 201410 1 002                                                     NIM. 1247042104



Mengetahuai
Kepala Sekolah SD Inpres Perumnas I


Drs. H. jaegunggu . M.M 
                 Nip. 19611107 198203 1 009
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 (
Kelompok I
)Siklus II Pertemuan I
Skenario Pembelajaran Role playing
                                                    “Saudagar Kaya”
Pemeran: 
1.  Saudagar
2. Pilot
3. Pramugari
4. Pak giman
5. Doni ( aanaknya)
( Alkisah adalah seorang saudagar kaya raya dari desa yang baru pertama kali naik pesawat ke Jakarta, beliau ini duduk di kelas premium. kebetulan, kursi yang diduduki oleh saudagar tersebut merupakan kursi milik orang lain, alias tidak sesuai dengan tiket, nah si yang punya kursi tadi lapor ke pramugar) 
Pramugar      : permisi bapak boleh lihat tiketnya?
Saudagar      : buat apa mbak? (sambil menyerahkan tiketnya)
Pramugari    : maaf bapak, tempat duduk bapak bukan disini tapi di belakang...
Doni 	:	: kok bisa embak?
Saudagar      : (marah) saya ini sudah membayar, emang kamu siapa suruh2 saya  pindah!!??
Pramugar     : saya pramugari pak…
saudagar      : apa itu pramugari
Doni 	: pramugari itu  dia pelayan di pesat  ini
Pramugari    : pramugari adalah pelayan di pesawat terbang
Saudagar      : oalah, kamu itu pelayan kok berani-beraninya ngatur-ngatur  saya…

(si pramugari meminta bantuan sang pilot agar tidak terjadi kekacauan)

Pilot             : maaf pak, tiket yang bapak miliki adalah untuk kelas ekonomi yang ada dibelakang…
Saudagar      : lha kamu siapa kok juga nyuruh-nyuruh saya…???
Pilot              : saya ini yang mengemudikan pesawat pak…
saudagar       : malah kurang ajar ya kamu, supir aja nyuruh orang pindah tempat duduk

(sang saudagar ini tetap gak mau pindah, sampai ada orang yang ngaku satu desa sama dia anggap aja namanya Giman)

Giman          : selamat siang pak, bapak dari desa ya?
Saudagar      : benar pak, anda kenal saya?
Giman          : siapa sih yang gak tau bapak, ngomong2 bapak mau kemana?
Saudagar     : saya mau ke Jakarta bersama anak sya giman: lho, bapak mau ke jakarta to, kalo ke jakarta duduk di belakang pak, kalau duduk sini untuk yang jurusan medan
Saudagar       : ooo, begitu ya, saya pindah ke belakang saja kalo begitu, terima kasih ya, untung ada kamu, kalau ngak saya bisa kesasar nih..

( si pilot dan pramugari ketawa-tawa deh ngeliat tuh orang )

 (
Kelompok II
)

Siklus II Pertemuan I
Skenario Pembelajaran Role playing
  “Persahabatan”
Pemeran: 
1.  Hindun
2. Melly
3.  Lila
4.  Djohan
5. dina
(Melly memiliki cita-cita untuk menjadi seorang dokter, namun dia tidak yakin apakah dia bisa mewujdukan impian tersebut lantaran dia terkendala masalah ekonomi. Sahabat-sahabat Melly mencoba memberika masukan dan dorongan kepada Melly hingga akhirnya Melly semakin merasa yakin).
Hindun   : Mel, nanti kalau kamu sudah dewasa, kamu mau jadi apa?
Melly    : Belum tahu. Aku ingin jadi dokter, tapi nggak tahu apa cita-citaku itu bisa terwujud.

(belajar yang rajin, fokus dan bersungguh-sungguh pasti kamu akan berhasil menggapainya).

Hindun  : Tentu, tidak ada yang tidak mungkin kalau kita mau berusaha secara maksimal.
Melly     : Tapi aku kan banyak kendala
Dina	: Kendalaya apa melly ?
Hindun   : Kendala apa maksud kamu?
Lila        :  Mungkin yang dimaksud Melly kendala biaya, iya kan?
Melly    : Bukan hanya kendala uang, tapi masih banyak kendala lain, misalkan restu orangtua.
Djohan  : Restu orangtua?? emangnya orangtua kamu nggak setuju kalau kamu mau jadi dokter? emang apa salahnya?
Melly    :  ya itu tadi, orangtuaku itu bukannya nggak setuju, tapi kan biaya kuliah kedokteran itu mahal sekali.
Lila      :  Benar juga.. tapi kamu kan bisa berusaha sendiri selain minta bantuan sama    orangtua kamu
Dina 	: kan kamu sudah berusaha pasti ada jalan
Djohan  :  Iya, benar apa yang dikatakan Lila itu.
Melly     : Usaha sendiri? maksud kalian usaha apa? aku aja nggak punya penghasilan apa-apa selain mengandalkan orangtua.
Lila     :   Maksud aku, kamu kan bisa nyari pekerjaan. Gaji kecil nggak apa-apa yang penting kan kamu bisa menabung. Kalau kamu mulai menabung dari sekarang, otomatis kamu kan masih punya waktu banyak.
Melly   :  Benar juga ya.. aku kan masih punya waktu banyak. Tapi aku harus nyari kerja dimana ya??
Dina	: Nanti aku bantu kam cari kerja Melly
 (
Kelompok III
)



Siklus II Pertemuan I
Skenario Pembelajaran Role playing
       “Motivasi Teman”
Pemeran: 
1.  Amri
2. Jihan
3.  Ahmad
4. Yani
5. Anton
Amri   : Untuk menjadi orang sukses, dibutuhkan banyak persiapan. Bahkan, kita tidak boleh hanya mengandalkan kecerdasan kita. Lalu apa yang sudah kita persiapkan agar kelak kita bisa menjadi orang yang sukses?
Ahma  : Ya, kamu memang benar, Ri. Sukses itu ditentukan oleh banyak faktor. Punya IQ bagus pun sama sekali tidak menjamin bahwa kita akan meraih kesuksesan. Kita harus banyak berusaha dan terus melakukan hal-hal positif yang bisa mengarahkan kita pada track yang benar.
Jihan    : Hal-hal positif seperti apa yang kamu maksud, Ahmad? coba kamu berikan salah satu contoh nyata yang barangkali bisa membantu kita dalam berpikir!
Ahmad : Contohnya tentunya banyak sekali. Misalkan kita banyak membaca, karena dengan membekali diri dengan banyak wawasan, maka secara otomatis kita akan mengerti akan banyak hal, nah dari situ mindset kita akan terbangun.
Yani    : Bener banget! apa yang dikatakan Ahmad itu memang benar. Setiap orang membutuhkan bekal wawasan yang cukup untuk bisa tumbuh menjadi orang yang kaya akan ide, dan itu bisa ditempuh dengan banyak membaca.
Amri     : Apakah hanya dengan membaca saja kita bisa tumbuh menjadi orang yang kaya akan wawasan dan kemudian bisa menemukan ide tertentu yang bisa mendekatkan kita pada sebuah keberhasilan?
Anton 	;Kalau aku mendengarkan saja deh
Ahmad 	; kamu kan dari dulu kayak gitu, pendegar setia
Anton	: Tapi kan bisa jadi penegah buat kalian  sambil tersenyum
Yani    : Tentu saja tidak hanya dengan membaca. Kan Ahmad sudah bilang tadi, membaca adalah salah satu dari kesekian banyak hal positif yang dapat kita lakukan dalam keseharian kita agar pola pikir kita terus terbangun.
Jihan    : Ya, aku bisa nangkep apa yang Yani terangkan. Selain membaca, sejatinya masih banyak sekali hal-hal berguna lainnya yang dapat kita tekuni sebagai upaya untuk membangun kepribadian yang matang agar kedepannya kita semakin lebih dekat dengan keberhasilan.
 ( Amri pun kemudian menanyakan sesuatu kepada Jihan tentang bentuk usaha yang akan dia lakukan dalam upaya untuk mempersiapkan diri menjadi orang yang sukses dikemudian hari)
Amri  : Ok Jihan, apa sih yang akan kamu lakukan agar kedepannya kamu bisa semakin dekat arah masa depan kamu? kira-kira apa yang akan kamu tekankan?

 (
Kelompok IV
)
	Siklus II Pertemuan I
Skenario Pembelajaran Role playing
                                               “Patuh Pada Orangtua”
Pemeran: 	
1.  Tomy
2. Lisa
3. Sinta
4. Ana
5. Fina
(Tomy sedang ngobrol dengan Lisa disebuah taman yang tidak jauh dari rumah mereka. Tomy ana, dan Lisa adalah tiga remaja yang sangat patuh pada orangtua. Tidak lama kemudian datanglah Sinta. Sinta adalah sosok remaja yang kurang memperhatikan perintah orangtua dan sering melanggarnya)

Sinta      : Eh.. ada apa kok kelihatannya lagi pada serius gitu?
Tomy     : Eh kamu Sinta.. nggak kok, Lisa cerita ke aku kalau dia kemarin disuruh Ibunya untuk beli barang kebutuhan dapur, tapi dia kelupaan.
Lisa       : Iya, Sinta.
Sinta     : Terus? Kenapa gitu aja kok kayak jadi masalah serius gitu buat kamu Lisa?
Lisa      : Ya iya dong, itu namanya kan aku nggak ngendahin perintah Ibu aku. Kan nggak baik kalau seorang anak sering nggak memperhatikan perintah orangtuanya.
Ana       : Betul tu.. harusnya Lisa nggak suka lupa gitu.
Sinta      : Yea elah.. kalau cuman gitu aja mah aku sering. Ngapain juga urusan kecil  gitu aja kalian pikir sampe segitunya.
Fina	: tapi itu kan perintahdari orang tua
Tomy     : Kok kamu seperti itu sih Sinta? Ya sudah seharusnya dong Lisa menyesal, kan itu nggak bagus namannya. Nggak memperdulikan perintah orangtua.
Sinta      : Kalau aku sih, bukan sekali-dua kali saja begituan. Lagian yang namanya nggak ingat mau gimana lagi. Masak setiap orangtua nyuruh kita harus dipenuhin, nggak juga kan?
Fina 	: kita gk boleh kayak gitu sin..
Lisa       : Ya harus dong Sinta. Yang namanya orangtua kalau udah nyuruh kita yang kita harus kerjakan.
Tomy    : Ah.. aku sih kalau sempat yang aku kerjain, kalau nggak yang nggak.
Ana       : Itu nggak baik Sinta. Itu namanya kamu anak yang tidak patuh pada perintah orangtua. Kamu harus bisa merubah sikap kamu, ntar kamu jadi anak yang durhaka lagi.
Tomy     : Betul kata Ana itu Sinta. Kamu harus berubah. Jangan membiasakan diri meremehkan perintah Ibu/Ayah kamu. Nggak baik itu.
Sinta      : Iya deh.. aku ngerti.
Fina 	: iya nanti kamu dosa loh




 (
Kelompok V
)
		Siklus II Pertemuan I
                         Skenario Pembelajaran Role playing
                                                           “Liburan Tahun Baru”
Pemeran: 	
1.  Andi
2.  Lutfi
3.  Jina,
4. Ginola
5. fatur
Andi  : Tahun baru nanti kalian semua pada mau liburan kemana?
Lutfi  : Aku nggak punya agenda apa-apa, dirumah saja.
Fatur	: Kalau aku sihmau liburan sama keluargaaku
Ginola 	: Asik dong
Jina    : Iya, aku juga nggak kemana-mana, ya dirumah saja
Ginola: kalu aku juga mau liburan ke bali 
Andi   : Kamu ke bali sama siap? Sendirian apa sama keluarga kamu?
Ginola : Belum tahu sih, tapi kalau keluarga setuju ya aku maunya sama mereka.
Jina     : Iya, asyikan sama keluarga dong.
Lutfi    : Benar, mendingan sama keluarga saja biar lebih asyik.
Andi    : Lut, kamu sama sama Jina kenapa nggak liburan juga?
Lutfi    : Nggak tahu, lagian aku juga nggak punya simpanan uang.
Jina      : Aku malas, kalau uang sih ada sedikit simpanan, tapi aku mau pake untuk urusan yang lebih penting.
Andi    : Wah, bagus tu Jin, memang sebakinya kamu gunakan uang kamu untuk urusan yang lebih prioritas.
Lutfi  : Benar banget. Liburan ya liburan tapi kan juga harus lihat sikon, bener nggak?
Ginola : Iya, bener kata kamu. Aku sendiri sebenarnya nggak maksain mau liburan seandainya uangku pas-pasan. Aku punya uang tabungan yang udah aku kumpulin selama satu tahun, dan aku akan make separuh saja, sisanya mau aku simpan.
Andi    : Ya, bagus tu Ginola.
Ginola 	: bagus, kamu memeang  cerdas Ginola
Lutfi    : Ya, kita memang harus bisa membedakan  mana yang paling penting dan mana yang sifatnya sekunder.
Andi     : Ya, bener sekali. Aku mau ngingetin sama kalian semua, ya juga termasuk aku sendiri sih. Seberapa banyak pun kita punya uang, sebaiknya kita tetap bijak dalam menggunakan uang. Punya simpanan bukan berarti kita bisa memakainya semau kita. Kita harus tepat dalam menggunakan uang tersebut, bukan untuk siapa-siapa tapi untuk kesejahteraan kita sendiri. Setuju?
Lutfi, Jina, Ginola : Sip, bener itu.





 (
Kelompok VI
)	


                    Siklus II Pertemuan I
                         Skenario Pembelajaran Role playing
               “Sahabat”
Pemeran: 	
1. Ainun (Tegas)
2. Ulfi    (Bijak)
3. Yuna  (Lunak)
4. Leli    (Suka mengadu)      
5. wana ( penghasut)  
Ainun   : Ulfi, aku mau bertanya sama kamu. Kamu jawab yang jujur ya!
Ulfi      : Iya, kamu mau nanya apa? Kelihatannya serius sekali..
Ainun  : Benar tidak kamu ngomong ke Leli kalau Yuna itu tidak berguna buat kita? 
Ulfi      : Aku memang salah ngomong kemarin, tapi seingatku perkataanku tidak seburuk itu. Memangnya apa yang di katakan Leli?
Ainun   : Ya kata Leli kamu bilang bahwa Yuna itu tidak berguna untuk kita. Kalau kamu memang tidak ngomong seperti itu, lalu yang benar ini yang mana?
Ulfi      : Ya sudah, bergini saja.. nanti kita berdua temui Leli untuk   menjelaskan perkara ini. Aku memang sempat salah ngomong, tapi seingatku tidak seburuk itu.
(Sore harinya akhirnya mereka bertemu dengan Leli untuk mencari titik terang apa yang menjadi pertanyaan Ainun itu).
Ulfi     : Leli, apa benar kamu bilang ke Ainun kalau aku bilang bahwa Yuna itu tidak berguna?
(Leli tediam dan tidak bisa menjawabp pertanyaan dari Ulfi. Setelah beberapa saat kemudian, Leli baru bisa ngomong).
Leli      : Maaf, aku memang salah.
Wana	: Kamu sih tidak bisa jaga omogan kamu leli

Ainun   : Jadi apa yang kamu bilang ke aku itu bohong yang Leli?
Leli        : Iya, aku minta maaf sama kamu dan juga sama Ulfi.
Wana 	: Kamu sih 
(Ainun terlihat memarahi Leli, dan Leli hanya bisa terdiam karena dia memang merasa bersalah telah memfitnah Ulfi. Yuna akhirnya datang).
Yuna    : Ada apa ini? Ini pasti masalah aku ya? Ya sudah lah tidak perlu di ributkan lagi.. lagian, aku juga tidak marah sama kalian entah itu benar atau salah..
(Mereka bertiga pun akhirnya berhenti dan tidak lama kemudian Leli meminta maaf juga kepada Yuna. Mereka berempat akhirnya meninggalkan tempat itu untuk pulang ke rumah masing-masing. Mereka tetap bersahabat seperti sebelumnya meskipun Leli sempat mengacaukannya)


 (
Kelompok VI
I
)

Pemeran 
1. Irma
2. Sandi
3. Yoga
4. Nirmala
5. ilham

Siklus II Pertemuan I
Skenario Pembelajaran Role playing
Nasehat seorang sahabat

Irma	: Sandi, kita main kerumah yoga yuuk!
Sandi	: Emangnya kamu mau ngapain dirumah si yoga?
Irma	: Kan tadi dia gk masuk sekolah, dan dia juga nggk ada surat zin sama ibu guru .jadi, aku mau tahu dia tuh kenapa ko nggk masuk sekolah
Sandi 		: oh gitu ...ya sudah,ayuuk
Irma dan Sandi : lantas bergegas kerumahnya yoga untuk mencari tahu apakah temanya tersebut sakit atau kenapa
irma 	: Assalamualaikumm 
Yoga	: Waalaikum salam silahkan masuk,...eeh tumben kalian ....ada apa ? kok tumben kamu kerumah ku?
Irma: Oya,kenapa tadik kamu nggk masuk sekolah? kamu juga nggk buat surat izin,kan bolos namanya
Sandi	: Iya, ga emang kamu knapa ? aku pikir kamu lagi sakit ,tapi ini aku lihat kamu juga baik- baik saja
Yoga	: Oh maaf, aku memang nggk sakit kok aku tuh tadi bangunya telat  masak aku pergi sekolah bangunku aja sudah jam 9
Irma	: Emang kamu dari mana kok bangun telat
Yoga	: Semalam aku main sampai habis main ketemu sama teman- temanku, saking asyiknya aku lupa kalu sudah jam 4
Sandi	: Kamu main sampai jam segitu? gila kamu ,ga harusnya kamu tuhmikirin kalau paginya kamu harus masu sekolah 
Niramala	: ada apa kok  tumben kalian kesini
Yoga	: oh ya, begini ma irma dengan sandi risau karna yoga nggk masuk sekolah
Irma	: iya tante, cuman mastiin kalau yoga nggk kenapa-kenapa
Nirmala	: Tadi pagi tente sudah bangunin dia, tapi dianya kelihatan capek banget. ya tante jadinya nggk tega tapi, lain kali kalau dia main lagi sampaipagi tante akan kasih dia hukuman
Sandi	: iya, benar itu tante
Ilham 	: kasih dia hukuman ma biar dia kapok




LAMIRAN 18
LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II
 (
Nama  Kelompok:
 
Nama Anggota:
1.
2
3
4
5
Kelas :
)(PERTEMUAN I)







	

Petunjuk:
1.  Setelah kamu mengamati jawablah pertanyaan di bawah ini.
2. Tuliskanlah jawabanmu di dalam tebel  yang disediakan sesuai dengan kelompok yang melakonkan drama!
	No
	Soal
	Kelompok
 II
	Kelompok III
	Kelompok IV
	Kelompok V
	Kelompok VI
	Kelompok VII

	1.
	Tuliskan judul drama kelompok yang telah kamu amati!
	


	
	
	
	
	

	2. 
	Tuliskan masing-masing 5 tokoh dalam drama, yang telah kamu amati!
	


	
	
	
	
	


3. Apa yang dimaksud dengan drama ?
4. Tuliskan hal –hal yang perlu diperhatikan  ketika memerankan tokoh drama?





LAMPIRAN 19
HASIL OBSERVASI GURU SIKLUS II PERTEMUAN I
	No.
	Aktivitas guru dalam pembelajaran dengan model Role Playing
	Indikator yang dinilai
	Kategori 

	1. 
	Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan oleh siswa
	1. Guru membagikan skenario yang sesuai dengan topik pembelajaran
2. Guru mengakjak siswa bekerjasama
3. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari skenario bersama teman kelompoknya
	(1,2 dan 3)   Baik

	2.
	Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajarai skenario dua hari sebelum kegiatan belajar mengajar
	1.  Guru menunjuk  siswa untuk mempelajari skenario
2.  Guru mengarahkan siswa untuk memepelajari skenario
3.  Guru membagikan skenario dua hari sebelum kegiatan belajar mengajar
	(1, 2 dan 3)   Baik

	3.
	Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 4 orang 
	1.  Menegelompokkan siswa secara bervariasi menurut jenis kelamin
2.  Mengelompokkan siswa secara bervariasi menurut kemampuan
3.  Mengelompokkan siswa secara bervariasi menurut ras
	(1,2 dan 3) Baik

	4.
	Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai
	1.  Menyebutkan kompetensi yang ingin dicapai
2.  Menjelaskan penggunaan kalimat yang tidak berbelit-belit
3.  Memberikan contoh dalam memperagakan scenario
	(1 dan 3) Cukup 

	5.
	Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan
	1.  Guru meminta siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan
2.  Guru memotivasi siswa sebelum melakonkan skenario
3.  Guru meminta siswa aktif dalam memerankan skenario
	(1,2 dan 3) Baik 

	6.
	Masing-masing siswa duduk dikelompoknya masing-masing sambil memperhatikan, mengamati skenario yang sedang diperagakan 
	1.  Guru meminta siswa untuk memperhatikan siswa yang tampil memperagakan skenario
2. Guru meminta siswa untuk mengamati siswa yang tampil memperagakan skenario
3.  Guru mengarahkan siswa dengan baik
	(1,2 dan 3) Baik






	7.
	Setelah selesai dipentaskan, masing-masing siswa diberikan kertas sebagai lembar kerja 
	1.  Guru memberikan tugas yang sama antara kelompok yang satu dengan yang lainnya
2.  Guru menjelaskan tentang LKS yang diberikan
3.  Guru mengarahkan siswa sebelum mengerjakan LKS
	(1,2 dan 3 ) Baik

	8.
	Memberikan penghargaan kepada kelompok yang kinerjanya baik
	1.  Memberikan penghargaan kepada siswa yang partisipasinya baik
2.  Memberikan penghargaan yang kinerjanya baik
3.  Memotivasi kelompok yang belum berhasil
	(1,2 dan 3) 
Baik

	9.
	Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya
.
	1.  Guru mengarahkan siswa memberikan kesimpulan secara langsung
2.  Guru mengarahkan siswa menyampaikan kesimpulan dengan baik
3.  Guru mengarahkan mencatat kesimpulan kegiatan belajar
	(1,2 dan 3) 
Baik

	10.
	Guru memberikan kesimpulan secara umum
	1.  Guru memberikan kesimpulan secara langsung
2.  Guru menyampaikan kesimpulan dengan baik
3.  Mencatat kesimpulan kegiatan belajar
	(1,2 dan 3) 
Baik

	Skor maksimal indikator
	30

	Skor indikator yang dicapai
	29

	PersentasePencapaian (%)
	96 %

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	Sangat Baik 





Skor indikator yang dicapai		
Persentase pelaksanaan =    				              x 100%		
Skor maksimal indikator	

Keterangan :
Baik 		: Jika melaksanakan semua Indikator
Cukup	 	: Jika melaksanakan dua dari tiga Indikator
Kurang 	:Jika hanya melaksanakan satu dari tiga Indikator	

Makassar,  09  Mei 2016

Observer



Sudirman,N.  S.Pd			NIP. 19721007 201410 1 002















LAMPIRAN 20
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
SIKLUS II PERTEMUAN I
	No 
	Nama Siswa
	
Aspek Yang Diamati

	
Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	Aa
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	1. Siswa membentuk kelompok secara heterogen dengan
tertib sesuai dengan petunjuk guru
2. Siswamemperhati
kan skenario yang diberikan oleh guru
3. Siswa mempelajari skenario yang diberikan aoleh guru
4. Siswa yang bekerja sama saling memperagakan skenario dengan benar
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang kompetensi yang ingin dicapai
6. Siswa yang sudah ditunjuk siap melakonkan skenario
7. Siswa yang memperhatikan, siswa yang sedang memperagakan skenario
8. Siswa aktif berpartisipasi dalam kelompoknya
9. Siswa diberikan kertas sebagai lember kerja 
10. Siswa menyimpulkan materi.














	2
	Ab
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	

	3
	Ac
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	

	4
	Ad
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	

	5
	Ae
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	

	6
	Af
	-
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	

	7
	Ag
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	

	8
	Ah
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	

	9
	Ai
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	

	10
	Aj
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	

	11
	Ak
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	

	12
	Al
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	

	13
	Am
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	

	14
	An
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	

	15
	Ao
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	

	16
	Ap
	√
	-
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	

	17
	Aq
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	18
	Ar
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	

	19
	As
	-
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	20
	At
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	

	21
	Au
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	

	22
	Ap
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	

	23
	Aw
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	24
	Ax
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	

	25
	Ay
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	

	26
	Az
	√
	√
	-
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	27
	Ba
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	28
	Bb
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	

	29
	Bc
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	

	30
	Bd
	-
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	

	31
	Be
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	-
	√
	

	32
	Bf
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	

	33
	Bg
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	

	34
	Bh
	√
	√
	-
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	

	35
	Bi
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	-
	

	Jumlah
	27 

	25
	26
	28
	26
	25
	29
	26
	25
	26
	

	Persentase (%)
	77,14 %

B
	71,14 %

B
	74,28 %

B
	80%


SB
	74,28%

B
	71,42%

B
	82,85%

SB
	74,28%

B
	71,42%

B
	74,28%

B
	

	Persentase Keseluruhan
	75,13%
	

	Kategori Penilaian
	Baik
	



Keterangan :
Baik      : Jika melaksanakan semua Indikator
Cukup  : Jika melaksanakan dua dari tiga Indikator
Kurang : Jika hanya melaksnakan satu dari tiga Indikator        
                                                                               Makassar,09 Mei 2016
                                                                            Observer

Sudirman, N. S.Pd	
NIP. 19721007 201410 1 002
LAMPIRAN 21
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )
Siklus II Pertemuan II
Sekolah		: SD Inpres Perumnas 1  Makassar
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas/Semester	: V (Lima)/ II (Dua)
Alokasi Waktu   	: 3 x 35 Menit (1 x Pertemuan)

			  
I. STANDAR KOMPETENSI
 6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan bermain   drama
II. KOMPETENSI DASAR
6.2 Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat

III. INDIKATOR
· Menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatiakan saat memerankan drama
· Menentukan karakter-karakter tokoh dalam memerankan drama 
· Terampil dalam memerankan tokoh drama pendek sesuai dengan lafal, intonasi, dan ekspresi ang tepat

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
· siswa dapat menjelaskan hal-hal yang diperhatikan dalam memerankan drama
· siswa dapat menentukan karakter-karakter tokoh dalam memerankan drama
· siswa dapat memerankan tokoh drama pendek sesuai dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat




V. MATERI AJAR
                         “Langkah yang Harus Diperhatikan dalam MemerankanTokoh  Drama” 
Siklus II Pertemuan II
·  (
Membaca dialog dalam naskah drama. Dalam membaca tersebut diperlukan penghayatan watak dan karakter tokoh. Kamu juga harus memahami seluruh naskah drama.
Akting adalah gerakan-gerakan yang dilakukan pemain sebagai wujud penghayatan atas peran yang dilakukan. Akting harus sesuai dengan karakter tokoh yang diperankan dan sesuai (latar). Misalnya pada saat gembira, aktingnya memperlihatkan keadaan gembira.
Blocking atau penguasaan panggung. Blocking adalah perpindahan dari tempat yang satu ketempat yang lain agar penampilan tidak menoton atau menjemukkan.
)Ada beberapa langkah yang harus kamu perhatikan dalam memerankan tokoh drama.







VI. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
1.Metode Pebelajaran  : ceramah, Tanya jawab, Diskusi kelompok dan Pemberian  tugas 
2. Model Pembelajaran      : Role Playing

VII. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media : Skenario dan Papan nama
2. Sumber  :  Bahasa Indonesia 5: untuk Sekolah Dasar & Madrasah kelas V/Oleh Sri Murni dan Ambar Widianingsih. – Jakarta: Pusat Perbukuan,Departemen Pendidikan Nasional, 2007. Hal. 81-82

VIII. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	A. Pendahuluan 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.
2. Guru mengisi daftar hadir siswa
3. Apersepsi
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	10Menit

	B. Inti 

	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan oleh siswa.
2. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dua hari sebelum kegiatan belajar-mengajar.
3. Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang.
4. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai.
5. Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan.
6. Masing-masing Siswa duduk dikelompoknya masing-masing sambil memperhatikan, mengamati skenario yang sedang diperagakan.
7. Setelah dipentaskan, masing-masing siswa diberikan kertas sebagai lembar kerja untuk membahas materi.
	
85 Menit


	C. Penutup 
	

	Kegiatan
	Waktu

	8. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya
9. Guru memberiakan kesimpulan secara umum.
Pesan-pesan moral.
10 Guru menutup pelajaran dengan membaca doa dan salam.
	10Menit


XI.    PENILAIAN
A. Teknik penilaian
Tes tertulis 
B. Instrument/bentuk penilaian
Soal uraian.
C. Prosedur penilaian 
Penilaian proses dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan Penilaian hasil akan dilaksanakan pada akhir pembelajaran
            Makassar,12 Mei 2016
Mengetahui,
Guru Kelas V				                			Peneliti	


Sudirman,N.  S.Pd			                                         Asnidar
NIP. 19721007 201410 1 002                                                     NIM. 1247042104




Mengetahuai
Kepala Sekolah SD Inpres Perumnas I


Drs. H. jaegunggu . M.M 
                Nip. 19611107 198203 1 009



LAMPIRAN 22
 (
Kelompok I
)


                                                         Siklus II Pertemuan II
                         Skenario Pembelajaran Role playing
                                                             “Tentang Cita-cita”
Pemeran: 	
1. Morin
2. Saskia
3. Pinkan
4. Nia
5. Pandu
(Pada saat istirahat,di kelas yang ribut,ada 4 orang gadis bercengkrama,mereka bercengkrama tentang cita cita mereka nanti besar).
Morin    :"hey cita cita kalian apa aja sih?
Sasgia    :"aku pengen jadi dokter biar aku bisa sembuhin orang yang sakit,kan sekarang kan lagi musim penyakit ,kalo kamu apa ?"(menunjuk morin)
Morin     :"aku pengen jadi pramugari,biar aku bisa jadi cantik kayak mereka(sambil bergaya)
Pinkan    :"hahh sudah sudah cita cita kalian itu jelek tau,yg bagus itu jadi pengusaha besar,yah berarti kalian jadi rakyat kecilku dong"(membentak bentak dan menyombongkan diri)
Sasgia    :"haelah,paling juga kamu korupsi,seperti yang ada di televisi itu loh"
Pinkan    :"ngaur kamu,ehh kalo kamu nia?"
Nia         :"kalo aku suka menjadi penyanyi,aku ingin seperti Mariah carey"
Morin    :"kamu pengen jadi penyanyi, mungkin ,suara kamu aja pas di tes, fales ,helleh gimana   mau jadi penyanyi,paling juga suara aku yang lebih keren"
pandu 	: Kamu jangan jangan ngomong kayak gitu, itu kan cita- cita nya dia
Sasgia dan pinkan  :"iya betul tuh"*bersamaan,"tapi morin suara kamu g keren"*sasgia
(Pada saat kelas musik mulai,mereka langsung segera membawa peralatan music mereka dan buku mereka,nia memainkan music piano,dia mendentingkan piano dengan lagu “fur elise”,sorakan dan tepuk tangan pun terdengar keras).
Morin      :"wah kamu hebat memainkan lagu tadi!"(terkagum kagum)
Pinkan     :"huh,kamu jagonya di piano aja coba kalo suara ,fales total"
Sasgia      :"coba deh nia kamu jago menyanyi ,truss di kolaborasikan deng dentingan piano pasti bagus dehh"
Pandu 	: Iya coba aja sempat kamu bisa
Nia           :"terimah kasih teman teman,tapi aku suka bernyanyi,dari pada memainkan piano,karena dengan menyanyi hatiku bisa tenang"(sambil mengelus dada)
Pinkan      :"ahh terserah kamu"(acuh)
(Setelah keluar dari ruang music nia melihat mading tentang lomba memainkan piano tingkat nasional,pada saat itulah nia,ingin berusaha keras memainkan piano dengan baik,sampai pada hari perlombaan nia memainkan lagi lagu fur elise yang pernah dimainkannya di ruang musik dan akhirnya nia mendapatkan juara 2 lomba memainkan piano tingkat nasional).


 (
Kelompok I
I
)


	                Siklus II Pertemuan II
                         Skenario Pembelajaran Role playing
“belajar bersama”
Pemeran: 	
1. Aldi
2. Tahir
3.  Rahma
4.  Siska 
5. Rina

Aldi     : Nanti sore kita belajar di rumah Siska yukk!
Tahir    : Emangnya kamu sudah bilang sama Siska?
Aldi      : Belum sih, tapi tenang saja. Siska kan selalu siap-siap saja kalau diajak belajar.
Rahma  : Ya iyalah, dia tu kan kutu buku. Tiap hari kerjaannya baca buku melulu!
Aldi      : Lha itu kan bagus, daripada kamu kerjaannya cuman main doang setiap hari. Kapan pinternya kalau kayak kamu gitu.
Rina	:benar  kata aldi tuh
Rahma  : Kamu ngeledek ya? kurang ajar kamu.
Aldi      :  Nggak kok, aku nggak ngeledek, cuman ngomongin kenyataan saja. Kenapa kamu tersinggung?
Aldi	: Sambil tersenyum
Rahma  :  Iya sudah.. sudah.. ngapain sih malah jadi ribut orang kita maunya ada agenda belajar bareng kok malah jadi ribut.
Tahir     : Iya, kalian ini kayak anak kecil aja.
Aldi      : Ok, nanti malam kita kumpul dirumahnya Siska jam 10 Malam ya?
Rahma  : Nggak tahu aku, nanti kalau aku nggak kemana-mana aku ngikut deh.
Aldi      :  Nah, itu kan.. pasti dia nggak datang deh entar malam.
Tahir     : Pokoknya nanti malam semua harus pada datang. Nanti aku SMS Siska supaya dia 
siap-siap.
Aldi 	: Kalau ku sih setuju-setuju aja
(Malam pun tiba, Aldi,dan Tahir, pun berkumpul di rumahnya Siska. Rahma ternyata tidak datang)
Aldi     : Assalamu'alaikum... (salam dari Aldi sesampainya didepan rumahnya Siska)
Siska    : Wa'alaikumsalam... (Silakan masuk)
Siska    : Kok cuman berdua doang? Rahma kemana emangnya?
Aldi      : Biasalah... kayak nggak tau si Rahma aja kamu.. kan mending main katimbang belajar.
Tahir     : Kita tunggu aja dia dulu.. siapa tahu nanti dia datang.
Aldi	: Percuma kita tunggu dia, dia tidak mungkin datang
Siska     : Iya, benar kata Aldi. Kita tunggu dia 30 menit lagi, kalau dia nggak datang yang kita mulai belajar tanpa dia.
(Setelah menunggu selama 30 menit ternyata Rahma memang tidak datang. Rahma tidak terlihat batang hidungnya dan mereka bertiga pun memutuskan untuk belajar bertiga tanpa Rahma).
Aldi     : ok, sekarang kita akan belajar Matematika untuk materi pelajaran Akar kuadrat..
 (
Kelompok I
II
)

	         Siklus II Pertemuan II
                         Skenario Pembelajaran Role playing
                    “Pagi Bening”
Pemeran: 	
1. Laura
2. Petra
3.  Gonzalo
4. Juanito 
5. pitraa

(Laura masuk berpegangan tangan pada petra. Tangannya yang lain membawa payung yang juga untuk tongkatnya)

Laura      : Aku selalu merasa gembira sekali disini. Syukur bangkuku tidak ditempati  orang lain. Duhai, pagi yang cerah! Cerah sekali
Petra       : Tapi matahari agak panas, Senora
Laura      : Ya, kau masih duapuluh tahun (Ia duduk di bangku belakang). Aku merasa lebih letih dari biasanya (Melihat Petra yang nampak tak sabar), pergilah kalau kau ingin ngobrol dengan tukang kebunmu itu!
Petra       : Dia bukan tukang kebunku Senora, dia tukang kebun taman ini!
Laura      : Ia lebih tepat disebut milikmu daripada milik taman. Cari saja dia. Tapi jangan sampai terlalu jauh hingga tak kau dengar panggilanku.
Petra       : Saya sudah melihatnya disana, menanti.
Laura      : Pergilah, tapi jangan lebih dari sepuluh menit!
Petra       : Baik, Senora (Berjalan ke kanan)
Laura      : Hei, nanti dulu!
Petra       : Ada apalagi Senora?
Laura      : Berikan fremah-remah roti itu!
Petra       : Ah, pelupa benar aku ini!
Laura      : (Senyum) Aku tahu! Pikiranmu sudah lekat kesana, heh, si tukang kebung itu! 
Petra       : Ini, Senora (Mengeluarkan bungkusan roti, keluar ke kanan)
Laura      : Adios! (Memandang ke arah pepohonan). Ha, mereka datang. Mereka tahu kapan mesti datang menemui aku (Bangkit dan menyerahkan remah-remah roti). Ini buat yang putih, ini untuk yang coklat, dan ini untuk yang paling kecil tapi kenes. (Tertawa dan duduk lagi memandang merpati yang sedang makan). Ah, merpati-merpati yang manis. Itu yang besar mesti lebih dahulu, kentara dari kepalanya yang besar, dan itu...aduh, kenes benar. Hai, yang satu itu selesai memauk terus terbang kedahan. Bersunyi diri. Gaknya ia suka berfilsafat. Tapi dari mana saja mereka itu datang? Seperti kabar angin saja! Meluas dengan mudah. Ha,ha, jangan bertengkar. Masih nayak. Besok kubawakan yang lebih banyak lagi!
(Ganzalo dan Juanito masuk dari kiri. Ganzalo bergantung sedikit pada Juanito, kakinya bengkak,agak diseret). 
Ganzalo   : Membuang-buang waktu untuk melulu! Mereka itu suka benar bicara yang bukan-bukan.
Juanito     : Duduk di sini sajalah, senior. Hanya ada seorang wanit
 (
Kelompok I
V
)

Siklus II Pertemuan II
Skenario Pembelajaran Role playing
“Mari Menjadi Anak Yang Rajin Belajar”
Pemeran: 	
1. Huda
2. Jeni
3.  Kalim
4.  Yahya
5. Kasim

(Dari mereka berempat, Yahya adalah satu-satunya dari mereka yang malas untuk belajar. Yahya lebih memilih untuk bermain ketika malam hari. Sementara itu, ketika mengetahui kebiasaan Yahya dimalam hari yang malas untuk belajar teman-teman Yahya lantas menasehati Yahya agar mau menyempatkan diri untuk belajar).

Huda      : Kalian kalau malam hari apa belajar atau hanya bermain doang?
Jeni        : Tentu belajar dong!
Kasim	: Belajar lah
Huda      : Kalau kamu Lim?
Kalim     : Belajar lah, masak main doang?!
Yahya     : Aku lebih memilih main.. asyik sih!
Huda       : Asyik? ya main emang asyik, tapi kan bukan berarti harus ninggalin waktu belajar?
Kasim	: iya kita bisa bermain, tapikan ada waktunya bermain adawaktunya belajar

Yahya     : Kan waktu dikelas juga sudah diajarin, ngapain juga mesti belajar dimalam hari dirumah?
Kalim     : Justru belajar dirumah itu sangat penting agar kamu bisa lebih paham materi yang diajarkan oleh guru.
Yahya    : Peduli amat..
Kasim		: Iyalah kalau kita ingin sukses kita harus belajar
Jeni        : Ah.. nggak bisa gitu dong Ya.. kan kalau kamu malas belajar, ntar waktu ulangan kamu nggak bakalan bisa ngerjain tugas dengan benar.
Kalim: Iya benar itu!
Huda     : Tuh kan.. benar apa yang temen-temen bilang itu.
(Yahya hanya bisa terdiam mendapatkan teguran dari teman-temannya yang semuanya memang tipe pelajar yang sangat rajin).
Huda     : Pokoknya mulai sekarang kamu hari mau belajar dirumah Ya. Minimal dua hari sekali kan nggak papa daripada kamu nggak belajar sama sekali. Bener nggak temen-tem

 (
Kelompok V
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                    Siklus II Pertemuan II
                         Skenario Pembelajaran Role playing
                “Kejujuran”
Pemeran: 	
1. Nila (Baik)
2.  Umi (Jujur)
3. Aldian (Peminjam uang)
4.  Rumi (Ibu Nila)
5. Tatu 

Nila     : Um, tolong kamu simpankan uang aku ya.. jumlahnya Rp 1.000.000. Kamu mau kan?
Umi     : Memangnya kenapa kok nggak kamu simpan sendiri? Kenapa kamu suruh aku yang bawain uang kamu?
Nila      : Begini, aku pengen punya tabungan. Kalau uang itu aku simpan sendiri, aku akan terus berboros. Makanya aku mau kamu yang simpan supaya aku bisa ngontrol pengeluaranku.
Umi     : Oh, begitu.. tapi aku takut soalnya aku nggak biasa bawain uangnya orang?
Nila      : Itu kan kalau uangnya orang lain, kalau aku kan beda. Aku teman dekat kamu, kenapa kamu harus takut. Malahan kamu bisa pake uang itu dulu kalau kamu ada perlu.
Umi     : Ya sudah, kalau begitu biar aku bawain. Tapi aku nggak akan make uang kamu kok. Kalaupun aku ada perlu aku nggak akan minjem uang kamu yang aku bawa.
(Nila pun menyerahkan uangnya sebesar Rp 1.000.000 kepada Umi. Umi kemudian memasukkan uang itu kedalam dompetnya untuk kemudian disimpan dirumahnya).

Nila      : Ni, uangnya.. ini udah aku hitung, jumlahnya Rp 1.000.000 nggak kurang dan nggak lebih.
Umi      : Baiklah, aku masukin ke dompet uangnya. Nanti kalau sudah sampai dirumah biar aku simpan ditempat yang aman.
Nila      : Ok, terimakasih ya..
Umi      : Iya, sama-sama. Aku juga ikut senang karena kamu punya keinginan untuk berhemat.
tatu	: iya kalau  kamu simpan ke orang pasti kau hemat
(Satu minggu kemudian, Aldian datang kerumah Nila dipagi-pagi hari. Kedatangan Aldian kerumah Nila adalah untuk meminjam sejumlah uang).
Aldian  : Asslamu’alikum...
Rumi    : Wa’alaikum Salam.. Eh.. nak Aldian.. ada apa kok pagi-pagi sudah kesini? Ada perlu sama Nila ya, nak? 
Aldian : Iya tante. Nila nya ada kan?
Rumi   : Iya, Nila nya ada kok. Sebentar ya, tante panggilin dulu.
Aldian : Ya tante.

(Ibu Nila (Rumi) pun bergegas menuju kamarnya Nila untuk memberitahukan kedatangan si Aldian yang sepertinya sedang ada keperluan yang sangat penting dengan anaknya tersebut)
 (
Kelompok VI
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Siklus II Pertemuan II
Skenario Pembelajaran Role playing
“Sosialisasi Kesehatan Lingkungan”
Pemeran: 	
1.  Dodi 
2. Luna 
3. Yandi 
4. Tono Umi (Jujur)
5. Rani	:
(Dodi merasa sangat prihatin dengan tidak adanya kepekaan masyarakat terhadap kondisi kesehatan lingkungan ditempatnya. Menanggapi keluhan Dodi, Luna pun akhirnya memiliki sebuah ide untuk permasalahan tersebut).

Dodi    : Kesadaran masyarakat di sini terhadap kesehatan lingkungan ternyata sangat memprihatinkan ya?
Rani	: iya, kasian ya?
Luna    : Eaman
Yandi  : Iya, apa ya yang harus kita lakuin supaya masyarakat di desa kita ini bisa lebih care terhadap lingkungan?
Tono    : Nggak ngerti juga gue. Sampah berserakan dimana-mana.. bau lagi!
Luna    : Gini aja deh,, aku punya ide..
Tono    : Ide apa?
Luna    : Kita adakan sosialisasi ke masyarakat tentang pentingnya memelihara kesehatan lingkungan. Gimana kalian setuju nggak?
Dodi    : Kayaknya bagus tuh..
Rani	: Aku sih setuju- setuju aja
Yandi   : Setuju. Sepertinya itu emang ide yang sangat cocok. Tapi kapan kita mulai agenda sosialisasinya?
Luna    : Ya, sabar dulu dong. Kita kan juga harus menyusun agenda tersebut dengan serapi mungkin agar usaha kita nantinya tidak sia-sia.
Tono    : Ya, benar.

(Luna akhirnya mengajak ketiga temannya itu untuk berkumpul dirumahnya pada sore hari untuk membahas agenda sosialisasi kesehatan lingkungan yang mereka maksudkan).

Luna    : Ya sudah, kalian nanti malam pada ada acara nggak?
Yandi  :  Tar malam sih aku sebenarnya ada acara, tapi kalau ada yang lebih prioritas aku bisa saja ngebatalinnya.
Dodi    : Aku nggak ada acara kok.
Rani	: kalau aku sih gk punya acara, cuman kumpul keluarga aja
Tono   :  Aku nggak ada acara apa-apa.
Luna   :  Ok, kalau gitu ntar malam kita ngumpul dirumahku ya.. aku mau ngajak kalian untuk melakukan persiapan sekaligus membahas agenda sosialisasi ini.
(Ketiga teman Luna dengan antusias setuju dengan ide Luna untuk berkumpul dirumahnya guna membahas agenda sosialisasi)

 (
Kelompok VI
I
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Siklus II Pertemuan II
Skenario Pembelajaran Role playing
Memberi semangat teman
Pemeran
1. Rian
2. Tony
3. Letty
4. Santhy
5. timoty
Rian	: Kenapa ya selama ini aku sudah banyak belajar ,tapikenapaya nilaiku masih saja tidakbagus
Tony	: Sabar, kalau nialai kamu masih belum bagus itu berarti kamu harus lebih rajin lagi belajar
letty	: Benar apa yang dikatakan tony kalau kamu lebih rajin belajar nantinialai kamu akan lebih bagus
RIAN	: tapi selama ini kan aku sudah sangat rajin dalam belajar lalu kurang rajin bagaiman lagi 
Santhy	: Ya, kamu harus bisa lebih raajin lagi kamu harus ingat bahawa keberhasilan itu memang tidak selalu datang sesuai yang kita inginkanb.adakalnya kita harus menunggu dan bersabar
Timohty	: Aku setuju dengan teman- teman.apa yang dikatakan santy itu benar.
Ryan	: Aku jadi binggung
letty	: Binggun kenapa?
Timoty	: Iya , kamu binggun kenapa riyan?
Ryan	: Aku kan sudah belajar dengan sangat keras ,dan hasilnya nilaiku tetap saja dibawah ekspektasi aku. lalu apa yang harus aku lakukan
Tony	: Begini bukanya setiap manusiaitu diberikan daya jangakau pemikiran yang berbeda beda jadi kalau selama inikamu sudah belajar namun nilai kamu masih saja jelek itu berarti itu bukan rejeki kamu
Ryan	:  Ya, sudah terima kasih atas nasehat kamu lety dan juga nasehat teman- teman semuanya aku akan tetap pokus belajar semoga saja kedepnya hasilnya akan lebih baik lagi
Tony	: Tentu
lety	:Bagus... itu yang harus kamu pegang
santhy	: okay jangan kuatir pokoknya nilai kamu pasti akan meningkat . bahkan akan lebih baik
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LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II
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Nama  Kelompok:
 
Nama Anggota:
1.
2
3
4
5
Kelas :
)(PERTEMUAN II)







	


Petunjuk:
1.  Setelah kamu mengamati jawablah pertanyaan di bawah ini.
2. Tuliskanlah jawabanmu di dalam tebel  yang disediakan sesuai dengan kelompok yang melakonkan drama!
	No
	Soal
	Kelompok
 II
	Kelompok III
	Kelompok IV
	Kelompok V
	Kelompok VI
	Kelompok VII

	1.
	Tuliskan judul drama kelompok yang telah kamu amati!
	


	
	
	
	
	

	2. 
	Tuliskan masing-masing 5 tokoh dalam drama, yang telah kamu amati!
	




	




	
	
	
	


3. Tuliskan langkah –langkah yang harus kamu perhatikan dalam memeranka tokoh drama?
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TES AKHIR
 SIKLUS II
    Nama :
                                                                                                 	    Kelas :
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
 (
Soal
)


1. Tuliskan judul drama I dan II yang telah kamu perankan!
2. Tuliskan masing-masing 4 tokoh dalam drama I dan II yang telah kamu perankan bersama teman kelompokmu!
3. Bacalah teks drama berikut!
                                                         “Anak Sekolah”
Budi, Runi, Yahya dan Toni adalah empat orang bersahabat dimana kebersamaan mereka sudah terjalin sejak mereka duduk dibangku sekolah dasar. Kini mereka berempat sudah berada dibangku sekolah SMP.

(Pada suatu hari Budi menanyakan tentang kesiapan ketiga temannya untuk  
mengikuti ulangan bahasa Indonesia yang akan dilangsungkan keesokan harinya.
Dari ketiga temannya, ternyata Toni tidak belajar sama sekali dan lebih memilih
untuk menghabiskan wakunya dengan bermain PS).

Budi : Besok kita akan ada ulangan bahasa Indonesia, apa kalian sudah pada siap?
Runi : Sudah dong.. aku sudah belajar dari kemarin-kemarin untuk mempersiapkan  diri menghadapi ulangan besok.
Yahya : Aku juga sudah belajar kok. Ya.. muda-mudahan saja nanti nilaiku bagus! Kalau kamu Ton?
Toni : Aku nggak belajar.
Budi : Kok nggak belajar Ton? emang kamu ngapain saja? main PS doang ya?
Toni : Iya sih.. tiap malam aku ngabisin banyak waktu untuk main PS doang. Urusan belajar aku nggak seberapa peduliin.
Runi : Wah.. payah kamu Ton! nanti kalau nilai kamu jelek gimana?
Toni : Ya nggak gimana-mana. Kalau aku bisa ya aku kerjakan, kalau nggak bisa ya mau gimana lagi.
Yahya : Ton, kamu nggak bisa gitu dong. Seorang pelajar itu harus mau belajar, dan belajar itu bukan hanya waktu kita disekolah saja, tapi dirumah pun kita harus belajar, terlebih lagi jika kita belum menguasai mata pelajaran tersebut.
Budi : Nah, bener tu apa yang dibilang yahya. Kamu nggak malu kalau nanti nilai kamu jelek? orang kita temen-teman kamu saja pasti ngerasa malu sama yang lain, kalau nantinya nilai kamu dibawah standar.
Toni : Kalian malu kenapa? kan yang nilainya jelek itu aku, bukan kalian?
Runi : Ya meskipun yang nilainya jelek itu kamu, tapi kami semua ini kan sahabat kamu?! apa yang terjadi sama kamu, baik ataupun buruk kan sebagai teman kita ikut menanggungnya juga.
Yahya : Iya, kamu mestinya belajar seperti kita Ton. Udahlah, kami nggak melarang kamu main, tapi ya kamu harus tetep punya jadwal untuk belajar dirumah dong.

(Toni pun merasa teman-temannya tersebut ternyata punya perhatian yang sangat mendalam kepada dirinya sehingga dia merasa telah melakukan kesalahan. Toni akhirnya berjanji bahwa dia akan mengikuti nasehat teman-temannya untuk belajar secara rajin).

Toni : Baiklah, mungkin memang ada yang salah denganku. Ok, setelah ini aku akan ikuti nasehat kalian, aku akan belajar seperti kalian.
Teman-teman Toni : Nah, itu baru Toni. Bagus kalau kamu sudah sadar, bahwa pendidikan itu penting bagi kita.
Setelah membaca naskah drama di atas tuliskan,4 tokoh serta karakter masing-masing tokoh pada naska drama di atas! 
4. Tuliskan 2 hal-hal yang perlu diperhatikan ketika memerankan tokoh drama?
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 (
Kunci Jawaban  Teks Siklus
)
	No
	Kelompok
	Judul Drama

	
	
	Drama I
	Drama II

	1. 
	Kelompok I
	Saudagar Kaya
	Cita-cita

	2. 
	Kelompok II
	Persahabatan
	Belajar Bareng

	3. 
	Kelompok III
	Motivasi Teman
	Pagi Bening

	4. 
	Kelompok IV
	Patuh Pada Orangtua
	Mari Menjadi Anak Yang Rajin Belajar

	5. 
	Kelompok V
	Liburan Tahun Baru
	Kejujuran

	6. 
	Kelompok VI
	Sahabat
	Sosial Kesehatan Lingkungan

	7. 
	Kelompok VII
	Nasehat seorang sahabat
	Memberi semangat teman


	
No
	Kelompok
	Nama Tokoh

	
	
	Drama I
	Drama II1

	1. 
1. 
	Kelompok I
	1. Saudagar
2. Pilot
3. Pramugari
4. Pak giman
	1. Morin
2. Sasgia
3. Pinkan
4. Nia

	2. 
2.
	Kelompok II
	1. Hindun 
2. Melly 
3. Lila 
4. Djohan
	1. Aldi
2. Tahir 
3. Rahma
4. Siska

	3. 
	Kelompok III
	1. Amri
2. Jihan
3. Ahmad
4. Yani 
	1. Laura
2. Petra
3. Gonzalo
4. Juanito

	4.
	Kelompok IV
	1. Tomy 
2. Lisa 
3. Sinta 
4. Ana
	1  Huda
2 Jeni
3 Kalim
4Yahya

	5.
	Kelompok V
	1. Andi
2. Lutfi 
3. Jina 
4. Ginola 
	1. Nila (Baik)
2. Umi (Jujur)
3. Aldian    (Peminjam uang)
4. Rumi (Ibu Nila)

	6.
	Kelompok VI
	1. Ainun (Tegas)
2. Ulfi    (Bijak)
3. Yuna  (Lunak)
4. Leli    (Suka mengadu)
	1. Dodi
2. Luna
3. Yandi
4. Tono

	7
	Kelompok VII
	1. Irma
2. Sandi
3. Yoga
4. Nirmala
5. ilham

	1. Rian
2. Tony
3. LETTY
4. santhy
5. Thimoty



5. Tuliskan 4 tokoh serta karakter masing-masing tokoh pada naskah drama diatas
1) Budi: Rajin
2) Runi: Pemalas
3) Yahya: Rajin
4) Toni: Pemalas
4.  hal-hal yang perlu diperhatikan ketika memerankan tokoh drama:
        a. Menghayati tokoh yang akan diperankan termasuk dialog-dialog yang diucapkan
b. Menghafalkan teks dialog sesuai dengan tokoh yang akan diperankan
c. Melafalkan dialog dengan jelas




 (
Pedoman Penskoran 
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	No
	Uraian Soal
			Kriteria Penilaian
	Bobot
	skor

	1. 
	Tuliskan judul drama I dan II yang telah kamu perankan!

	Jika jawaban tepat
Jika jawaban kurang tepat
Jika jawaban tidak tepat
Jika jawaban lebih banyak salahnya
Jika menulis soal atau lainya
	5
4
3
2

1
	5

	2.
	Tuliskan masing-masing 5 tokoh dalam drama I dan II yang telah kamu perankan bersama teman kelompokmu!

	Jika menuliskan 5 tokoh
Jika menuliskan 4 tokoh
Jika menuliskan 3 tokoh
Jika menuliskan 2 tokoh
Jika menulis soal 1 atau lainnya
	5
4
3
2
1
	5

	3. 
	Bacalah teks drama berjudul “Anak Sekolah”
Setelah membaca  naskah drama di atas tuliskan:
4 tokoh serta karakter masing-masing tokoh pada naskah drama:
	Jika jawaban tepat 
Jika jawaban mendekati ketepatan
Jika jawaban kurang tepat
Jika jawaban lebih banyak salahnya
Jika menulis soal atau lainnya
	      5
      4
  
      3
      2
   
      1
	5

	4.
	Tuliskan 2 hal- hal yang perlu diperhatikan ketika memerankan tokoh drama?
	Jika jawaban tepat 
Jika jawaban mendekati ketepatan
Jika jawaban kurang tepat
Jika jawaban lebih banyak salahnya
Jika menulis soal atau lainnya
	      5
      4
    
      3
      2
   
      1
	5

	Skor Maksimal
	
	
	20




LAMPIRAN 27
DAFTAR HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA
SIKLUS II
	
No
	
Nama Siswa
	Nomor Soal/Bobot
	Skor Perolehan
	KKM
	Kategori

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	
	

	
	
	5
	5
	5
	5
	
	
	

	1
	Aa
	5
	5
	3
	3
	80
	70
	Baik

	2
	Ab
	5
	5
	4
	5
	95
	70
	Sangat Baik

	3
	Ac
	5
	4
	2
	5
	80
	70
	Baik

	4
	Ad
	5
	4
	5
	3
	85
	70

	Baik

	5
	Af
	4
	5
	3
	3
	75
	70

	Baik

	6
	Ag
	5
	1
	4
	2
	60
	70
	Cukup

	7
	Ah
	5
	5
	4
	3
	85
	70
	Baik

	8
	Ai
	5
	3
	4
	2
	70
	70
	Cukup

	9
	Aj
	5
	3
	5
	3
	80
	70
	Baik

	10
	Ak
	3
	4
	3
	2
	60
	70 

	Cukup

	11
	Al
	5
	5
	2
	3
	75
	70

	Baik

	12
	Am
	5
	5
	5
	3
	90
	70
	Sangat Baik

	13
	An
	5
	4
	3
	3
	75
	70

	Baik

	14
	Ao
	5
	5
	2
	2
	70
	70

	Cukup

	15
	Ap
	5
	5
	5
	3
	90
	70

	Sangat Baik

	16
	Aq
	5
	3
	4
	4
	80
	70
	Baik


	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	
	4
	5
	5
	5
	95
	70
	Sangat Baik

	18
	Ar
	5
	5
	4
	  2
	     80
	70
	Baik

	19
	As
	5
	5
	2
	1
	    65
	70
	Cukup

	20
	At
	5
	5
	3
	3
	80
	70

	Baik

	21
	Au
	5
	4
	3
	4
	80
	70

	Baik

	22
	Av
	5
	5
	4
	5
	95
	70
	Sangat Baik

	23
	Aw
	5
	5
	5
	4
	95
	70
	Sangat Baik

	24
	Ax
	5
	5
	3
	5
	90
	70

	Sangat Baik

	25
	Ay
	5
	5
	2
	2
	70
	70
	Cukup

	26
	Az
	5
	4
	3
	3
	75
	70
	Baik

	27
	Ba
	4
	5
	2
	1
	60
	70
	Cukup

	28
	Bb
	5
	5
	3
	3
	80
	70

	Baik

	29
	Bc
	4
	5
	3
	4
	80
	70

	Baik

	30
	Bd
	5
	5
	4
	5
	95
	70
	Sangat Baik

	31
	Be
	5
	5
	4
	3
	85
	70

	Baik

	32
	Bf
	2
	3
	4
	4
	65
	70

	Cukup

	33
	Bg
	5
	4
	3
	2
	70
	70
	Cukup

	34
	Bh
	5
	4
	5
	3
	85
	70

	Baik

	35
	Bi
	3
	5
	3
	3
	70
	70
	Cukup

	Jumlah
	
	2768
	
	


	Rata-rara
	2768/35
	79,08%
	

	%Ketuntasan
	30/35 *100%
	85,31%
	Baik

	%Tidak Tuntas
	5/35 *100%
	14,28%
	

	Nilai Tertinggi
	
	 95
	

	Nilai Terendah
	
	60
	




















LAMPIRAN 28
HASIL OBSERVASI GURU SIKLUS II PERTEMUAN II
	No.
	Aktivitas guru dalam pembelajaran dengan model Role Playing
	Indikator yang dinilai
	Kategori 

	
1. 
	Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan oleh siswa
	1. Guru membagikan skenario yang sesuai dengan topik pembelajaran
2. Guru mengakjak siswa bekerjasama
3.  Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari skenario bersama teman kelompoknya
	(1,2 dan 3)   Baik

	2.
	Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajarai skenario dua hari sebelum kegiatan belajar mengajar
	1. Guru menunjuk  siswa   untuk mempelajari skenario
2. Guru mengarahkan siswa untuk memepelajari skenario
3. Guru membagikan skenario dua hari sebelum kegiatan belajar mengajar
	(1,2 dan 3)  Baik

	3.
	Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 4 orang 
	1.  Menegelompokkan siswa secara bervariasi menurut jenis kelamin
2.  Mengelompokkan siswa secara bervariasi menurut kemampuan
3.  Mengelompokkan siswa secara bervariasi menurut ras
	(1,2 dan 3) Baik

	4.
	Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai
	1. Menyebutkan kompetensi yang ingin dicapai
2. Menjelaskan penggunaan kalimat yang tidak berbelit-belit
3. Memberikan contoh dalam memperagakan scenario
	(1,2 dan 3) Baik

	5.
	Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan
	1.  Guru meminta siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan
2.  Guru memotivasi siswa sebelum melakonkan skenario
3.  Guru meminta siswa aktif dalam memerankan skenario
	(1,2  dan 3) Baik

	6.
	Masing-masing siswa duduk dikelompoknya masing-masing sambil memperhatikan, mengamati skenario yang sedang diperagakan 
	1.  Guru meminta siswa untuk memperhatikan siswa yang tampil memperagakan scenario
2.  Guru meminta siswa untuk mengamati siswa yang tampil memperagakan skenario
3.  Guru mengarahkan siswa dengan baik
	(1,2 dan 3) Baik






	7.
	Setelah selesai dipentaskan, masing-masing siswa diberikan kertas sebagai lembar kerja 
	1.  Guru memberikan tugas yang sama antara kelompok yang satu dengan yang lainnya
2.  Guru menjelaskan tentang LKS yang diberikan
 3. Guru mengarahkan siswa sebelum mengerjakan LKS
	(1,2 dan 3) Baik 
(1 Baik daup

	8.
	Memberikan penghargaan kepada kelompok yang kinerjanya baik
	1.  Memberikan penghargaan kepada siswa yang partisipasinya baik
2.   Memberikan penghargaan yang kinerjanya baik
3.  Memotivasi kelompok yang belum berhasil
	(1,2 dan 3) Baik

	9.
	Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya
.
	1.  Siswa memberikan kesimpulan secara langsung
2.  Siswa menyampaikan kesimpulan dengan baik
3.   Mencatat kesimpulan kegiatan belajar
	(1,2 dan 3) Baik

	10
	Guru memberikan kesimpulan secara umum
	1. Guru memberikan kesimpulan secara langsung
2.  Guru menyampaikan kesimpulan dengan baik
3.  Mencatat kesimpulan kegiatan belajar
	(1,2 dan 3) 
Baik

	11
	Evaluasi 
	1. Guru memberikan tugas yang sama
2. Guru mejelaskan cara kerja tes akhir siklus
3. Guru mengarahkan siswa sebelum mengerjakan tes akhir siklus
	(1,2 dan 3) 
Baik

	Skor maksimal indikator
	30

	Skor indikator yang dicapai
	30

	PersentasePencapaian (%)
	100 %

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	Sangat Baik 


Skor indikator yang dicapai		
Persentase pelaksanaan =    				              x 100%		
Skor maksimal indikator	


Keterangan :
Baik 		: Jika melaksanakan semua Indikator
Cukup	 	: Jika melaksanakan dua dari tiga Indikator
Kurang 	:Jika hanya melaksanakan satu dari tiga Indikator         
Makassar,        12 	Mei 2016

Observer


Sudirman,N.  S.Pd		                                         NIP. 19721007 201410 1 002






LAMPIRAN 29
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
SIKLUS II PERTEMUAN II
	No 
	Nama Siswa
	
Aspek Yang Diamati

	
Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	11
	

	1
	Aa
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	 √
	1. Siswa membentuk kelompok secara heterogen dengan
tertib sesuai dengan petunjuk guru
2.Siswamemperhatikan skenario yang diberikan oleh guru
3. Siswa mempelajari skenario yang diberikan oleh guru
4. Siswa yang bekerja sama saling memperagakan skenario dengan benar
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang kompetensi yang ingin dicapai
6. Siswa yang sudah ditunjuk siap melakonkan skenario
7. Siswa yang memperhatikan, siswa yang sedang memperagakan skenario
8. Siswa aktif berpartisipasi dalam kelompoknya
9. Siswa diberikan kertas sebagai lember kerja
10.Siswa menyimpulkan materi.

	2
	Ab
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	3
	Ac
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	

	4
	Ad
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	

	5
	Ae
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	6
	Af
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	

	7
	Ag
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	

	8
	Ah
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	

	9
	Ai
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	

	10
	Aj
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	

	11
	Ak
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	

	12
	Al
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	

	13
	Am
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	

	14
	An
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	

	15
	Ao
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	

	16
	Ap
	√
	-
	-
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	

	17
	Aq
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	18
	Ar
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	

	19
	As
	√
	-
	√
	√
	-
	-
	√
	√
	√
	-
	

	20
	At
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	

	21
	Au
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	

	22
	Av
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	

	23
	Aw
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	24
	Ax
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	

	25
	Ay
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	

	26
	Az
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	

	27
	Ba
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	

	28
	Bb
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	

	29
	Bc
	-
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	√
	

	30
	Bd
	√
	√
	√
	  -
	√
	√
	√
	√
	-
	√
	

	31
	Be
	√
	-
	√
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	

	32
	Bf
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	

	33
	Bg
	√
	√
	-
	√
	-
	√
	-
	√
	√
	√
	

	34
	Bh
	-
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	-
	-
	

	35
	   Bi
	√
	√
	√
	-
	√
	√
	-
	√
	√
	√
	

	Jumlah
	27
	29
	28
	27
	27
	27
	28
	28
	30
	29
	

	Persentase (%)
	77,14%
B
	82,85%
SB
	80%

B
	77,14%
B
	77,14%
B
	77,14%
B
	80%

B
	85,71%
SB
	74,28%
B
	82,85%
B
	

	Persentase Keseluruhan
	82,56
	

	Kategori Penilaian
	Sangat Baik
	





Keterangan :
Baik      : Jika melaksanakan semua Indikator
Cukup  : Jika melaksanakan dua dari tiga Indikator
Kurang : Jika hanya melaksnakan satu dari tiga Indikator

                                                                                     Makassar, 12 Mei 2016

 Observer




 Sudirman,N.  S.Pd	
NIP. 19721007 201410 1 002







LAMPIRAN 30
REKAPITULASI NILAI SIKLUS I DAN SIKLUS II
	No.
	Nama Siswa
	Siklus I
	
	
	Siklus II
	
	

	
	
	Skor perolehan
	Nilai
	Ket
	Skor perolehan
	Nilai
	Ket

	1
	Aa
	15
	75
	Baik
	16
	80
	Baik

	2
	Ab
	12
	60
	Cukup
	19
	95
	Sangat baik

	3
	Ac
	10
	50
	Kurang
	13
	80
	Baik

	4
	Ad
	17
	80
	Baik
	17
	85
	Sangat Baik

	5
	Ae
	16
	80
	Baik
	15
	75
	Baik

	6
	Af
	16
	85
	Sangat Baik
	12
	60
	Kurang

	7
	Ag
	13
	65
	Cukup
	17
	85
	Sangat Baik

	8
	Ah
	15
	75
	Baik
	14
	70
	Cukup

	9
	Ai
	14
	70
	Baik
	16
	80
	Baik

	10
	Aj
	12
	60
	Cukup
	12
	60
	Cukup

	11
	Ak
	11
	55
	Kurang
	15
	75
	Baik

	12
	Al
	15
	75
	Baik
	18
	90
	Sangat baik

	13
	Am
	10
	50
	Kurang
	15
	75
	Baik

	14
	An
	16
	80
	Baik

	14
	70
	Baik

	15
	Ao
	15
	75
	Baik
	18
	90
	Sangat baik

	16
	Ap
	9
	45
	Kurang
	16
	80
	Baik

	17
	Aq
	10
	50
	Kurang
	19
	95
	Sangat Baik

	18
	Ar
	14
	70
	Cukup
	16
	80
	Baik

	19
	As
	15
	70
	Cukup
	13
	    65
	Cukup

	20
	At
	9
	45
	Kurang
	16
	80
	Baik

	21
	Au
	10
	50
	Kurang
	16
	80
	Baik

	22
	Av
	13
	65
	Cukup
	19
	95
	Sangat Baik

	23
	Aw
	14
	70
	Cukup
	19
	95
	Sangat Baik

	24
	Ax
	20
	50
	Kurang
	18
	90
	Sangat Baik

	25
	Ay
	11
	55
	Kurang
	14
	70
	Cukup

	26
	Az
	13
	65
	Cukup
	15
	75
	Baik

	27
	Ba
	8
	40
	Kurang
	12
	60
	Kurang

	28
	Bb
	16
	80
	Baik
	16
	80
	Baik

	29
	Bc
	11
	55
	Kurang
	16
	80
	Baik

	30
	Bd
	17
	85
	Sangat Baik
	19
	95
	Sangat Baik

	31
	Be
	10
	50
	Kurang
	17
	85
	Sangat Baik

	32
	Bf
	14
	70
	Cukup
	13
	65
	Cukup

	33
	Bg
	13
	65
	Cukup
	14
	70
	Cukup

	34
	Bh
	11
	55
	Kurang
	17
	85
	Baik

	35
	Bi
	14
	70
	Cukup
	14
	70
	Cukup

	
Jumlah
	246
	2240
	

	368
	2768
	

	Rata-rata ketuntasan belajar
	2240/35
	64
	
	2768/35
	79,08%
	

	% ketuntasan belajar
	16/35 *100%
	45,7%
	
	30/35 *100%
	85,31%
	

	% ketidaktuntasan belajar
	19/35 *100%
	54,2%
	
	5/35 *100%
	14,28%
	

	Niali Tertinggi
	
	85
	
	
	 95
	

	Nilai Terendah
	
	45
	
	
	60
	




	


LAMPIRAN 31
Lampiran 16 
	Dokumentasi Pelaksanaan PTK
[image: E:\nidar\IMG_4207.JPG]Guru mempesiapkan siswa untuk belajar
  [image: E:\nidar\IMG_4210.JPG]
Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran
[image: E:\nidar\IMG_4296.JPG]
guru membentuk kelompok dan membagikan skenario 2 hari sebelum kegiatan belajar mengajar
[image: E:\nidar\IMG_4268.JPG]
siswa melakonkan skenario yang telah di bagikan
[image: E:\nidar\nid\IMG_20160512_114021.jpg]
			Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 

[image: E:\nidar\IMG_4322.JPG]
	Siswa bekerja sama mengerjakan LKS  dengan teman kelompoknya
[image: E:\nidar\nid\IMG_20160512_114105.jpg]
Siswa mengumpulkan hasil  kerja
[image: E:\nidar\IMG_4332.JPG]
Siswa naik menyimpulkan pembelajaran
[image: E:\nidar\IMG_4301.JPG]
Guru memberikan kesimpulan secara umum kepada siswa
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[image: D:\Foto kkn\_MG_2123 copy.jpg][image: C:\Users\ADMIN\Documents\FD dooxx\SAM_5191 copy.jpg]Asnidar, lahir di Bontomanai Kacamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya pada tanggal 15 Januari 1994 merupakan anak ke-empat dari empat bersaudara oleh pasangan Bapak Tika dan Ibu  Almh. jenne
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